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BUPATI BANYUMAS 

PERATURAN BUPAll BANYUMAS 
MOMOR 6 T.AHUN 2008 

TENTANG 
PROGRI\M lt401l(ATIF KABVPATEN BANYUMAS TAHUN 2009 

BUPATI BANYU"-1AS, 

a. bahwa Peraturan Daerah Kabt.,aten Sanyumss Nomor 9 
Tahun 2006 tanlar~ Renama Pem~nan Jangka 
Meneogah (RP~M) Oaerah Tranmi Kabupalen Banyumas 
Tahun 2007-2008 sebagal landasan dan pedoman da'am 
mllla~sanakan pe,_11ba11Q1mn lranslsl tahun 2007-2008 
akan habis masa berlakunye pada tahun 2008; 

b b<lhw-d llttf'dasa1kan kel9'lhJan Pasal 19 ayal (3) Undaro, 
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Slstern 
Pe-encanail/l Pemban9u11an Nasional, Rencana 
Pambangunan Nasla'taJ, Rencana Pembangunan Jang<a 
Mereni1ah (RPJM) D~rah diletallkan paling lambi!l 3(1!ga) 
bulan setcloh Kcpala Oa«ah d lantik; 

(. bahwo dafam m~a 5ebelum Rencana Pembaigunan 
Jangka Menengah (RPJM) Oaeroh d susun oleh bupati 
yang ba"u, maka oenyusurur1 Rencana Kerja Pemerintah 
(RKP) Daenli K!tiupalen Barl)luma:i Ta1un 2009 
beipedoman pada Prt19ram lndikaUI Kabupaten Benyumes; 

, d bahWll herdasarkan pentmbangen 5!!ba{;llimooa cOmaksud 
huruf a. huruf b dan hun,f c. perlu menetapkan Peraturan 
Buoali tentang Program Pemb9ngunan lndil<atil KabUpaten 
Banyi,mas Tahun 2009 



Mengingal 

r 

1. Uodeng-Undang NomQf 13 lahun 1950 lenlalg 
Pembentukan Daers~Dae1eh Kebupeten Delam 
Ungkungan Propms1 Jawa Te~ah; 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tenloog 
Keuangan Negara jLembaran Negara Republ1k lndon&Sia 
Tah111 2003 Noffitlr 47, Tambaha, L£rrnbaran Negara 
Rept1bfik lndone3ia Ncrnor 4286) 

3 Undang-Undilng NcrnQr 1 Tahun 2004 lenlalg 
Pert>endaharaan Negara (Lembaran Negara ReP11blk 
Indonesia Tahun :1004 Nomor 6, Tambahan Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia rJomor 4355); 

4. Unda119-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentaog 
Pombcntu1<an Pcraturan Perun<fong~ ndangan (Lembaran 
Negara Republlk lndonesta Tallun 2004 Nomor 53. 
Tambahan Lembaran Negara Republik lndones:a Nomor 
4389); 

5. Undang-Undang rJomor 25 lahun 2004 toolang S1stem 
Perancanaan Pemhangurm Nasbnal (lembaran N119are 
Repubfik lndoensia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahllll 
Lembaran Negara Republlk lndonetla Nom01 «21), 

6. Unda~'ldang Nomor 32 Tahun 2004 teo1ang 
Pemerintllhan Daersh (lemb&11111 Negara Reputlik 
Indonesia Tah1.11 2~ Nomor 125, Tamba1an Lembara~ 
Negara Republik Indonesia t4ornor 4437) sebagaimaoa 
lelah d1ubah den11an Undang-Undang Nomor 8 Tahu,1 
2005 19/'ilang Pooot:ipan Poraruran Pemorintah PoogganU 
Unoang-Undang Noma, 3 Tahun 2005 lentang Perubahao 
alas U11dang-Undang Nom0t 32 Taltun 2004 lentang 
Pemerintanan Daerah Menjadl Undang-Undang 
(Lemaran Negara Republfk lndo,,esia Tahun 2005 
Nomo1 toa. Tamballan Lembara11 Negara Republik 
lndoncr-iia Nornor 4548) 

7. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perlmbangan Keuangm Antara Pemerintah Pusal dan 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Ropublik 
lnd011esia Tahl6l 2004 Nomor 126, Tarnbahan Lembarao 
Negara Repullllk tndonesla Nomor 4436) 



8 Undal1(}-Undang Nomor 17 Tahll1 2007 tentang Rencsoa 
Pembangunan Jangka Pai]ang Nasional Tahun 2005-
2025 (Lembaran Neg3ra Repubtl< Indonesia Tahun 2007 
N<Jmor 33 Tflllhahan l.errtiaran Nag~ra Republlk 
lnd~ia Nomor 4700) 

9. Un<fang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Penataan Ruang 
(Lembaran Negara Repllt)lk lnooensla Tahun 2007 
Nomor 68, Tambehan Lecnbiran Negara RepubCik 
Indonesia Nomor 4725) 

10. Peraluran Pemerintah Nomof 106 rahun 2000 tent.Ing 
Psngelolaan Dan Perlanggungjaw-dban KeuaJViln □slam 
Pelaksarean Dekoosenlrasl Dan TUQ8S Pembantuan 
(Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 2000 
Nomor 203, Tami:lahan L.embaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4023); 

11. Peralinn Pemenntah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelola;in Keuargan Daerah (Lembaran Negara 
Repuijik lnoon~la Tahun 2000 Nomor t◄O, Taiooahan 
Lembl:-ran Negm Rep!Jillik lndooesia Nomor 4614); 

•2. PeratlJ'lln Pemsintst Nomor 40 Tahun 2006 tenta'l{J 
Tata Cara PonY1J5Unan Rencana Pembangunan NMional 
(Lembaran Negara Repoblili lr-doensia Tahun 2006 
Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republi( 
Indonesia llbnor 4664), 

13. Perah.ran Pemerintah Nomor 3e Tahun 2007 tenlll'IQ 
Pembaglan Urusan P9ffllllintah Antara pemerlntah, 
Pemerinlah Daerah Pmvinsl Dan Pemerinlah Oaera 
Ka~a\en/Kot!! (l.eri>t,ran Negara Repub lk ln,jooesla 
Ta,un 2007 Nomor 82 Tambahan Lambar.m Negara 
REjJutilk Indonesia Nm!or (737): 

14. Peraturan pemarin1ah Nomor 41 Tahun 20Cfl ten!Bng 
Organlsasi Perangkal Daeroh (Lembaran Negara 
Rl.!pt.Ellk tntlonesla Tahon 2007 Nomor 89, Tambailan 
l.embaran N*ra Republik lndone51a Nomor 4741): 

16. Peraturan Pro,idon Nomor 7 Tahun 2005 ICiltang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
Tahun 2004-2009 (l.erilaran Negara Republik h lon~ 
Tahon 2005 Nomor 11 ): 



Menelapkan 

16 Pereturen Oaerah Provinsi Jaws Tengah Nomor 11 Tahun 
2003 te,tang Rencana Strategls (RENSTRA) ProVilsl 
Jawa Tengah Tahun 200~2008 (Lembaran Oaerah 
Prvvinsi Jawa Tengah Tahun 2003 Nomor 109); 

17 PeraturanDaerahProvir<Si Jawalengsh Noma21 Tahun 
2003 lertang Rencana Tall! Ruang W!layah Provins! Jawa 
Tengall [Lembaran Daerah Pro,insi Jawa Tengah Tahun 
2003 Nomor 133); 

18 Peraturan Dal!fah Provtnsl Jawa Tengah Nom01 8 Tahun 
2006 tentang Taa Gara Penyusunan Perencanaan 
Pembangunan Daeri;h Dan Pelak5anaan l,\isyawarah 
Perencanaan Pembangunan Provins! Jawa Tengah 
(lambaran Oaen!h Provinsl Jawa Tengah Tahun 2006 
Seri E lfomor 1); 

19. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nornor 18 Tahun 
2005 leulang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Banyumas (Lembaran Daemh Kabupaten Benyumas 
Tahun 2005 Nomor 10 Seri E) 

20. PeraturM Oaeratl Kabupat!!ll Banyumas Nomor 9 Tahun 
2000 tentang Rencana Pembangunan Jarigka Me11et1gah 
Transisl Kabupaten Banyumas Tlttun 2007-2000 
(L8'Tlba-an Daerah Kabupa180 Banyumas Tahun 2000 
Nomor 4 Seri A). 

21. Perolu(M Bupall Banyumas f\.'0mor 200 Tahun 2005 
IBl1tang Pedoman Tat! Ca-a Penyu~unan O'.lkumen 
Perancanaan Pembaf'1una11 <Bl Pelaksanaai 
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Kal>upateo 
Sanyuma, (Bema Oaerah Kabupaten Banyumas Tah\Jl 
2005 Noou 38 Serf E): 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PROGRAM INDIKATIF 
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 200S. 



BABI 
MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 1 
(I~ Program ln<lkatl Kaoopate!l Banyumas Tahun 2009 sebagal pedoman p,nyusunao 

Rencooa Kstja Pemerintah (Rl<P) Ooorah T ahun 2009 dan merupakan solusl 
permasalahan yang belum dapat dselesalkan pada lahun sebelumnya; 

(2). Penyusunan i:rogram lndillaif Kabupaten Banyumas bertujuai un11'< 11'!8fl9akomodlr hal· 
hal yang boll<aitan denga, borakhrnya masa borlaku Rcnoana Pombang111an Jangko 
Menengah (RPJM) Daerah Transisl Kall.lpaten Banyumas Tall.In 2007-2008. 

3AB It 
RUANG LINGKUP 

Pasal2 

Ruang lngk14> piogram lndikatlf Kabupalan Banyumas Tall.In 2009 sebagaimana dlmal<6ud 
dalam Pasal 1 meltplli 

a. Tall.In Pertama RPJMO Kabupaten Ban)'Jmas Tehun 2009-2013 yang akan ditetspkan 
sewlah ~la Daerah dan V/akll Kepala Daellil tarpllh din d1lantik, deJ1QcW1 
mempe11ralikan hasu ~ian tonsep Renr.ma Pemball!JJnan Jangka Panjang Oaerah 
(RPJPO) l<zbl4)8ten Banyumas lahu'i 2005-2025; 

b. Kegfatan tetsebut huruf a d lat.sanakan oleh S8tuan Kerja Perangkat Oaerah (SKf'D) clan 
Stlluruh komporen pelaku pembangunan claerah secara beltesinambungan. 

BABIII 
PELAKSANMN 

Pasal3 
Prag-am lndikalif K.abllpaten Banyumas tahun 2009 merupakan landasan penyusunan 
Rencana Kecia nl\Tefiruh (RKP) Oaerah 11.abllpaten Banyumas T.tiun 2009 dan menjadl 
pedoman dalan ponyusunan Roncana Korjo Satuan Kerja Pomngkat Ooornh (SKPO). 

Pa15al 4 

Prag-am lndikabf t<abupat&n Banyumas Ta nun 2009 sllbagalmana d maUtld pada Pasal 3, 
tercantum d.lam wnplran I dan Lamplran II Peratullll1 Bupatl In,. 



BAB IV 
S1STEMATIKA 

Pasal5 

Program lndikatlf Kabupaten Banyumas Tahun 2009 disusun dcngon silcMatika 
berikut · 
a. BAB I 
b. BASIi 
c BAB Ill 
d. BAB IV 

e. BABV 
I. BABVI 

PENDAHULUAN 
GAMBARAN Ut.4UM KONDISI DAERAH 
STRATEGI PEMBANGUNAN OAERAH 
KEBUAKAN Ei<ONOMI MAKRO DAN Kl:BIJAKAN UMUM ANGGARAN 
DAEAAH 
POKOK-POKOK PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH 
PENUTUP 

Pasal6 

Peraturan Bupati ini mulai belfaku pada tanggal dlundangkal. 

Agar s.eUep orang meoge1ahulnya. -rintahkan pengulldangan Peratura11 Buoati inl dengan 
penempalannya dalan Btllla Oaerah Kabupalen Banyumas. 

Oii,ndt~ di PYl'IIIOUMO 
poaa al · 19 l'elll'\lari 2008 

Plt. SEIRS'l'ARIS .DAERliH EAB. BAN'tlDC.43 ~ ~--
"·" SANt'OSO ,SH,Mlful, 
Ptmbiii. Uta.a Ml.Ida 
HIP, 010 1a, 8}9 

IBRltA DABRAH l.lBUPADI BANlllNAS I OK>R 6 SBRI I 



A. LA TAR BELAKANG 

LAMPIRAN I PERATURAH BUPATI BANYUMAS 
NOMOR 
TAHGGAL 

BABI 
PENDAHULUAN 

Sebiti!almana diatur dalam Pasal 5 ayal (3) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 
200I dan dijelaskan letlih lanjul dalam pasal 150 ayal (3) huruf d, bahwa Rercana 

l<etja Pemerinlah l)aierah (Rl<PO) ITIE!f\JpRkan pe11jabar;m dari RPJM Oilerah unluk 

Jangka waktu I (saru) lahun, yang memuat r:ricangan kerangka ekonoml daetah, 
prforitas pembangunan daerah, rencana kelja dan per.danaannya, balk yang 

difaksanakan angSlllg oleh pemenntah daerati maupun dl19mpuh dengan mendorong 

partislpasi masyarakal, dcngan mengacu kepada rencana kerja Pomerintah. 
Pada saat lni Kabupaten Banyumas memiliki RPJMD Transisl Kabupaten 

Banyumas Tahll1 2007-2008 yang diletapkan ~n Peraturan Daerah Kabupaten 

Banyumas Nomor 9 Tahun 2006 lentang Renta1a Penilangunan Jangka t.1eneng1lh 
Transisl l<alupf.f!P.11 Banyumas Tahun 2007-2\108. Dengan berakhimya masa beriaku 
RPJMD telliE!but pada tahun 2008, maka pe!lu dlsusun Rl!!'lcana Pembal(Junan 

Jangt<a Menengah Daerah (RPJMO) Kabupaten aanyumas Tahun 2009-2013. Namun 

demikr.ln ?&rrmhan l<epala Daerah Kabupaten Banyumas secara langsung 

dilaksanakan pada Bulan Pebruari Tahun 2008 dan Kepala Daorah dan Wakll Kepala 
Daerah terpilti dilemtik pada Bulan April Tahun 2008, dengan demiklan RPJMD 

sebagaimana dimal<sud dalam pa.$31 19 ayat (2) Unda110-Undang Nom:>r 25 Tahun 
200!. baru akan dile!apkan paling larnbat pada Bulan Jul 2008. 

Sesuai clengan Pasal 23 ayal (2/ Undang-Und..-g Nomor 25 Tatu, 2004 
t.ihwa l\Ausrenbang Kabupate~ 8anyumas dalam rangka peny=nan RKPD T.trun 

2009 harus ditacsanakan pallng lambal BlAan Marat 2008, oleh karena l1U proses aviat 
penyusun RKPO Tahun 2009 (Musrenbang Desa/KeluraMn) harus sudah din'lllal 

pada Bu1an Januari Tatun 2008. Berdasarakan Surat Edaran l.1enteri Dalam Negeri 

Nomor 050/2020/SJ tanggal 11 Agus!Js 2005 '.entang Petunjuk Penyusi.r,an Dokumen 

RPJP Daerah dan RPJM Daerah. yang dimaksud Program Transisi adalah program 
lndlka1if 1 (satu) lahun ~e ~ setelah periode RPJMD berakhr. guna menjenbatal1i 
kekosongan dokume,1 perencanaa, Jangka menengah pads masa al<hir jabatan 



kepala doorah.~ demildir, dalam rangka penyusunan RKPD Tahun 2000 

diper1u'<an pedoman d!llem beoluk Progl'Ml lrnliketif Kabupaten Banyumes lahun 
2009. 

B. MAKSUD DAN TIJJUAN 
Program lndlkatif l<abupaien Banyumas Tahun 2009 mP.mpakan ookumen 

perenca!laan perntlangu,an daerah una.tk per1ode salu tahun yall!J lahun 2009 

dlelapllan dengan rna<sud untuk mengisl kekosongan dol«Jmoo perencanaan jang~a 

menengah guna mombon\ an arall sekaligus sebagai aoua, bagl scklruh komponen 

pelaku pemba'lgunan daerah (pemerinlah, ma,yarakat, dan dunia usaha) dalam 
mewujudkllll pembargJnan daerah yang belkesi1ambungan. 

Ada,pun tu.km disu:sunnya Program lndikatif Kabupa1en Ban)'Jlllas Tahun 

2009 ada!ah sebagal landasan pedoman dalam penyusunan Rencana Keria 
Pamerrnah Daerah (RKPD) lahun 2000 ·,ang prosesnya d1111ula pa'.la bolan Jaou.ari 
Tahun 2006, dan sebagai pedoman SKPD dalam menyusun Rencana (Renja) Satuan 

Kerja Perangkal Daerah tSKPD). 

C. LAHDASAN HUKUM 
1. Undang•Undang Nomor 13 lahun 1950 tentang Perrbenlukao Daerah-Daerah 

Kabupaten Dalam Llr,gkl.Jngan Proplnsi Jawa Tengah: 
2. Undang-Vndang Nornor 17 Tanun 2003 lertang Keuarigan Negara. 

3 Undang-Vndang !lmlor 1 Tahun 2004 tentang Pelbendaharaan Negara. 
4. Undang-Undang Non\Or 1 O Tah.Jn 2004 tentang Pembentukai Peraturan 

Penmdang-undangan. 
5. Undang,Undong Nomor 25 T ahun 2004 tentang Srstem Perencanaan 

Pemba'lgunan Nasional. 

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 lel'ltang Pemerntahan Daerah, 
7. Undang-Undang llomor 33 Tahun 2004 teotang Penmbangan Keuangan Antara 

Penulntah l't.5al Dai Pemerinlah Daerah 
8. Url<lang-Undang No!lllf' 17 Tallun 2007 (Ell!ang Rencana Pembangunan Jangka 

PanJan9 NasbnaJ Tahun 2005-2025. 

9. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 'DJ7 tentang P90ang9ulangan Bencana. 
1 O. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 'JID'1 Penataan Ruang. 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tlilun 2000 lenlang Pengelolaan Den 

Pertanggungja-Naban Keuangan Dalam Pelaksanaan Dekonsentrasi Dan Tugas 
Perrbantuan. 



,--

12. Peraturan Pemerlntah Nomor 54 Tahun 2005 tentang Pinjallan Daerah. 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tontang Dane Perimbangan. 
1-4. Poraturan Pemerinte.n Noiror 56 Tahun 2005 lenlang Sistem lnformasi Keuangan 

Daerah. 
15. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tenlailg Pen!jlelolaan Keuangan 

Daerah. 

16. Peraturan i:einerinla1 NOOKJf 8 Tahun 2000 tenlit!lg L11POran Keuangan Dan 
Kmerja lnsransl Pemerlnlah. 

17. Peraturan Pemennlal Nomor 39 Tahun :l006 tentang rata Cara Pengendallan 
Dan Evaluasi Pel!Ksanaan Pembangunan . 

18. Peraturan Pemerinlah Nomor 40 Tatu, 2006 tentang Tata Cera Penyusunoo 

Renoana Pembangunan Nas'<1nel. 
19. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun '2007 tentang laporan Penyelenggaraan 

Pemerinlah Daerah Kepada Pemerinlah Laporan Keteraogan 

Pertan99ungjawatm Kepala Daerah Kepada Dewan Perwaklan Rakyat Oaerah, 

Dan tnfllrmasl Laooran Pen•,elenggaraan Oemenntah Daeran Kepada Masyarakat. 
20. Peraturan PeO'\Elrlntah Nomor 38 Tanun '2JJJ7 tenlang Peirooglan Urusan 

Pamerinlah Antara pememtah, Pemerintah Oaerah Provfnsi Dan Pomerintah 

Dacrah/Koia. 
21. Pereturan pemerintah Nomor -41 Tahun 2007 ter,tang Organis!l3i Perang1<at 

Daerah. 

22. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 lenlarYJ Rencana Pernbanyunan Jangka 
Me.nengah Na!;ional Tahun 2004-2009. 

23. Paraturan Daerah Provins! Jawa Tengah Nomor 11 Ta'lun 2003 tentang Rencana 

S\Tategls {RENSTRA) Provins! Jawa Tengahlal111n 2003-ZXll. 

24. Peraturan Daerah Provins! Jawa Tengah Nomor 21 Tahun 2003 letnang Rencana 

Tata RIJllllg Wilayah Provinsi Jawa Tengan 

25. Peraturen Deerah Pro'linsi Jswa Teogah NolllOf 4 Tahun 2004 lentsng Pol<ok­
po~ok Pengelolaan i<s<Jangan Oaerah Prov-ns Jawa Tengah. 

26. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah r-.blior 8 Tal'lJn 20061ttt1llflg Tata Cara 

Penyusunan Pareocanaan Pembar,;Junai Daerah Dal Pelaksanaan Musyawar.11 

Perancanaan Pembangunan Provins! Jawa Tengah. 

Z7. Peraturan Daarah l<abupaten 9anyumas Nl)mor 18 Ta~un 2005 tentang Rencaria 

Tata Ruang Wiaya~ Kabupa1en Banyumas, 



28. Peraturan Daeroh Kabupaton B:inyumas Nomor 9 Tohun 2006 ientang Rcncana 
Pembangunan Jll!lgka Menengah Traisisi Kabupaten Banyumas Tahun 2007• 

2008. 
29. Peraturan Bupa'.i Banyumas Nomor 200 Tahun 2005 teolaflg Pedoman Tata Cara 

Penrusunan Doku1JH1 Pen,nc:anaan Pembangunan dan Pelaksanaan 

l.111syawarat, Perenca11aan Pembw1gu,an Kabupaten Banyumas; 

O. SISTEMATIKA 
BAB I PENOAHULUAN 

Memuat lalar belakan~. mall.sud dan lujuan, landasan hukum, hubung111 
program lndikatif def)ljan dokumen perencanaan pembangunan lainnya 
:serta sisiematika pen.Jlisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH 

Memuat koodisi geografls, pere<onorrian, kesejahteraan rnasyall:lka1 d!l1 

pemerintahan, sena saran a dan prasaiana v.ilayah. 

BAB Ill STAATEGI PEMBANGUNAN DAERAH 

Mamuat lsu slrategis, kebrjakan, ,1ra1egl den priontas p!OQram 

pembangunan tahun 2009. 

BAB IV KEBIJAKAN EKONOMI MAKRO DAN KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN 

DAERAH 
Memuat kondisi makro perekorallian, prospek ekoroni, arah kebf;akal 

umum anggaran tahun 2009. 

BAB V POKOK-POKOK PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH 

Memual orogram-progam u1ama yang atan dilaksanakan dalam llt!Un 

anggaran 2009. 
BAB V I PENUTUP 

Memual penegasan posisl dokumen Program lndikatif Kabupalen 

Banyumas Tatl.ln 2009 dan kaidah pelaksanaannya. 



8A811 

GAMBA.RAN UMUM KONDISI DAllR.,\.H 

\Vilayah Kabupaten Ban'j\Jmas mefUl)!iulrl begian wifays, Provins! Jawa T enga'l 
di baglan selalan l>aral yang tertolak pado posisl strategis, yaitu berada pada 
~efSJTl1pangan pe<llUbungan Mnlas regional ya/tu dan Jawa Baral (Bandl.l'Y:l) pada lmlas 
selatan menuµ arah tilnll' (S&marang, Yogyakarta, Surakarta, Surabaya) 111au seballknya 
dan dari Jawa Baral (Cirebon) pada ITntas utara melewati Kota SlaWi (lbukota Kabupa1en 
Tegal) menuJu Clacap, 'Mtayah iengah Pegunungan Dieng dan Semarang maupun kB 
Yogyakarla alau swali~ya. 

Mengacu pada kcndisl ldlasl slralegis serta bebe~ kajan potensi a!amiah 
maka Kabupaten Ban)'IJmas dalam kerangka pengembangan nasional ~ 
~ngembangan regional Jawa Tengah dltotapkan 0011900 aratm pong-0mbangan wilayah 
seoagal berikut : 
a. Oalam kerangka pengemb3ngan 1'<11ayah sebagaimooa tertuang dalam Peral!Jran 

Pem&nntall Nomor 47 Tahun 1997 tentang Rencana Tata Ruar,g Wilayah Nasional, 
Kabupaten Banyumas merup1ii<lrl salan sa1U pusal pengembangan wllayah (dlsebut 
dengan ~wasan PulVIOl(erlll dan sekltamya) c!eilgan pusal pengembangan <ii Kora 
Purwolllrtl (rnen1pakan s-clah satu dari llrna kola yang Lelah dlletapkan sebagai Pusat 
Kegiatan Nasional/PKN di ProVflSI Jawa Tengah) dengan v.ilayah pelayanan mellputi 
beberapa kota, yallu kola Banjamegara, Purbalr,gga, Cilacap, dm kola-kola lbukota 
kecamatan dl Kabupaten Banyumas seperti Banyumas, Sokaiaja, Ajibarang, Sumpiuh, 
\Vangon dan sebagalnya. 
Penetaoan wilay;t, In, bertilik tolak dan kond1sl ; 
a. Fungsi Kota Purwoke1'10 sebagal daerah yang memegang pe,anan pentlng di 

b8glan baral daya Jawa Tengah serta keberadaan rasllltas yang bersl<ala naslonal 
seperi pergufUlln linggi itawBSan parlwi~ala Balurraden, dan rrenjacfi tiill pentlny 
pertumbuhan wlla)ah serta pernubungan transportasl Jakarta - Surabaya me'alui 
wilayah selalan. 

b. Wllayah 1'.abupaten Banyumas memllfki 58ktor unggulan mefipoti sektor 
perdagangan dan jasa, pariwisata, pertamtmgari, permlan, dan industri, Gerta 
marupakan \\!layah ketjasama strategls Pro~tnsi Jawa Tengah 
BARUNGMASCAKEB (Sanjamegara, Purtlallngga, Banyumas, Cllacap dan 
KebumenJ. 

b. Dalam kermgka pengeml:lar~an reglooal J!l'HS Tengah, Kaoopaten Banyullli3IS 
rllQJupaka, wlayah ixiorilas dengil<l a1"1 pengen,bangan sabagal berlkul . 
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a Kawasan l<erjasama stlategis diiem Pro.in5i, Y8i1u k8W8Slln Purwokerto den sdc.<tamya 
sobogal ka'Nooon yang morupokan daerah berbasls pertanian 

tt Kawasan pdoltt.as ~mbangan v.11ayah perl)alas;in antar provlnsl, yailu kawasan 
Paoomas (Pc1gandaran. Clacap dan B11nvumas) antara JlrNS &rat den Jaws Tengeh 

c. KaWllSM koos8Mlsl ekclogic dan pertooungan tethadap l:ler>cana aJarn, yattu ka\\'l!San 
penangooan banjiJ-dan la1ill1 loflUSJf Jawa lllf9ah ~Ian 5elalM, 
Seca-a geografis Kabupalen Banyumas lerletak dlantara 108"39'17' BT • 

109"27'15' eT dan diantara 7"15'05' LS . 7037'10' LS, merniiki ka1akteristik topogratI 
beivanaSi beru113 dalaran rendah, dataran linggl dan pert>uki!an. Daerah dataran rendah 
terutama berada di baglan Se:atan yang roorupakan daerah pertanian, seleblhnya 
merupakan dataroo tinggi dan perbukrtan terletak dl sebelah Utara yang mef\lpskan kakl 
Gunung Slame! dan di sebelan Selall!n wllayah kabupaten memt:entang perbulotan 
Serayu 

Karalderlsli\ topografi d wilayah KabuPiltal Banyvmai; ditun~an dengan 
koodisi ketlnggian lanan dan '(emiringan lahan, Kondisi ketinggilrl la.han di wilayah 
Kabupaten Bmyumas mempunyai reliel bervaliasl borupa dataran reroan, dalanan tinggl 
dan perbukitsn. Deerah dalaran rendah lerumma berada di bagian Selatan yaog 
morupa~an doorah pert.:Jnian, selebihnya merupakan dalaran tinggi dan perbukitan tertetak 
d sebe'.ah utara yang merupakan kakI Gurung Slamet dan di sebelah Sela,an wilayal1 
kabupa1811 memoontang pert>ukl1an Serayu. 

A KONOISI SAATINI 
1. KONDISI SA.RANA DAN PRASARANA WllAYAH 

a. T11in1porta1l 
Berdasarkan slalus jalan, oanjsig ]sla.n keseiuruhan di Kabupatcn 

Banyumas mencapal 4.459,47 Km yang lerbagl alas jalan naslonal 198,84 
Km, 1alan propins, 18,26 Km, jalan kabupalen 804,78 Km dai jalan 
desa/kelurahan 3.~37,59 km. 

Kondisi jalan kabupaten di Kabupa~n Banyumas benlasarl<an data 
t.mn 2006 menunjukkan bahwa lelah lerjadl kf!flalkan persertase yang 
cukup sioniflkan dari lahun setElumnya. Ruas Ialan labupalen kondisi 
baik dan sedang pada lahun 2005 sebe5ar 60.57% menunlukkan 
kenaikan men.adi :1ebesar 68,44% pada tahun 2006, sed!rlgkan untuk 
rues jalan kabupaten koncisi rusak dan rusak beral mengalami penurunan 
dari 39,43% pada lahun 2005 menjadi 31,66% di tahun 2006. Pada tanun 
anggaran 2007 ruas jalan kabupat!l'I kondlsl baik dan sedang ~adl 
sebesar 77,fi3o/o atau 624,75 Km dan koodisi rusak dan rusak berat 
menfadl 22,37% atau 180,03 Km. 



.JumJah 1:endaraM be;rmotor di wilayah Kabupaten Ban)'IJmas pada 

Tahun 2006 adalah 178.107 unit baik kendaraan roda clra. roda empat 
atau leblh. Dengan jumlah panJaf19 jalan dl Kabupaten Banyumes 
4 459,47 Km, rasio Jumlcil kendaraan bermotor terhadap panjang jalan 
yang ada di Kabupaten Banyumas adalah 0,034 

b. Telekomunlkllsl 
Pertuntiuhil'l te'ekoolunikasi di Kabupalim Banyuma~ saal 111 dan climasa 
mendara~ berl<embang dan rreningkal secara signiff(an. Kecenderutg;fl 
ter:;ebul akan leblh menggalrahkan ~ para penvelenggara (operalor) 
telekomunlkasi untuk mengemtmgkan bisnisnya da1 hal iii dapa, memlcu 
pertumbuhan ekonomi l\tvtarvpendukurg (complemenlary) dan sektor­
sektor lainnya karena apabils sorma dan prasarana telekolllln!~asi telah 
lereedIa ser1a terus dikembangkan semng denga, keburunan masyarakal, 
maka kebuWhan masyaraka1 dan sektor-sektor lalMya alcan Jasa 
telekomunlkasl dlharapk211 depal teipei'llhl. Hal tersel>ut menglndkaslkan 
bahwa \cegial.811 lelekomunikasl akan lerjadl lebih intens begitu ;.iga 
seballltnya !i!!l1ingga le~acll t-aitl.l'lgan timbal ballk yang sating memperkual 
anta1a seklOr telekomunlkasl dengan sektor lamya 

c. Perumahan den Permuklman 
Kondisi perumahan di Kabupalen Banyumas sejak lahun 2002 sampal 

dengan 1anun 2006 lll9llun;ul<a1 pert.embangan yang 11'191'1\baik. 
Berdasa1<an indillator kesejah1eraan masya-akat menunjlA(a, adanya 
pen<embangan perul)ahan fislk perumahan mlJk masyaralcat berupa 
kecenrlerungan meningkalnya pe,sentase jenis rumah layak hunl semakin 
menilgkaL Oalam sisl status k!loemilikan rumah. persentase lfrtinggl 
keperniikan adalah miik ~rdiri. paja tahun 2000 perumahan detlgan 
stalus mil1k sendiri sellesar 91,47%. Jenls atap pada perumahan yang ada 
se~on bcsar adalah terbulll cm genteng don seng. Jenls dinding 
bangunan rumah 65,83 % ooalah tembok dan oobesar 14,4% adalah 
bangunan rumah dari bambu. Janis laital pads umumnya (78,96 5) adalan 
bu1<a11arm namJn keooaan rumah ranpa lantal (tanah) maslh cukup t1n99I 
yaltu 21,04¾ 

d. Penlj8iran/Sumberdaya Air 
Prasarana pengalran at.au lrgasi merupakan prasara1111 yang penllng 

meng~ sektor perta11lan merupakan salah satu sektor ends.Ian 
Kabupaten Banyumas. Kewenangan pengok>'aan Daorah lrigasi (DI) di 



Kabupalen Ban)IIJll186 beldasirtan data tahun 2IJC6 dlkelompokan daiam 
klltagon : untuk DI dengan luas areal> 3.000 Ha yang menjacli kewenangan 
pemerintah pusa11erdapa1 2 DI yairu DI Serayu oan DI Tajum dengan luas 
aJe0I po1e!ls•al sellas 6.276,95 Ha dan luas areal fllngslonal seluas 

5.564.38 Ha. DI dengan luas areal an!ara 1.000 Ha s/d 3.000 Ha yang 
me<1)adi kewenangan pememtan pro•linsi (DI linlas kabupatrm) terdapal 5 
DI yaitu DI Banje.ran, DI Andongba~. DI Kedunglirnus Arca, DI Kebasen, 
dan DI Kalisap1 dengan luas areal potensial seluas 4.378,34 Ha dan dengan 
l~as areot fungsiooal seloas4.260,99 Ha. 

Unluk DI c!ertgan luas areal dibawah 1,000 Ha yang menjadl 
kewenangan pemerintah kabupaten dlbagi 1T+enjadf 2 yaitu DI pemerintai 
tnelfpufi 91 01 dengan luas areal potensial seluas 8.519,09 diWI luas areal 
fungs~ seluas 8 353,.57 H~ dan 01 Peroesaan rnellputl 370 01 derg;Jl 
luas areal potensial seiuas 9.837,66 Ha da1 luas areal fungsbnal se.uas 
8.814,67 Ha. 

Alas dasar hal teroebut di alas, jumlah DI di Kabupaten Banyumas 
sebanya< 466 DI dengan luas areal potensial sellas 28.320.47 den lues 
areal fungsionalnya moncapal 26.334,98 Ha. 

•· Sumbertlaya Alam dan Llngkungan Hldup 
Kabupaten Banyume.s secam 5siogrsfi tedelak pada zona 

peg~an Serayu Utara zona Serayu dan pegunungir, Serayu Selatan. 
Zona pegu~ungan Se18)11J Utara sebagian besar tertu~ oteh prodli< 
end~ Gunung Stamet Slldaigkan peguru,gan Sfflyu Selatan dItempa1i 
oleh pagurrungan llpatan yang meman/ang dari barat Lau1 - Tenggara mulal 
dari Kecarna11n Lumblr sampai dengan pegunungan di sekltar Keb!ISel1 dan 
pegtl1lllgan di sebelah selalal Banyumas. Antllza ;iegunungan Serayu 
Utara dengan pegunungan Serayu Se'alan dipisahl@n oleh zona depresl 
longintudinsl memanjang dari barst Timur yang dlsebul zona Serayu. Zona 
Serayu Selalan pada umumnya ditempa6 baluan hasn endapan turbidil laut 
(ia(lm, sedaigkan zona Sorayu d~empati oleh cndapan aluvium QLrlU!lQ 

apl. 
Sungai-sur,gal yang ada di wilayah Kabupaien Ba11yumas 

mempunyal debit sekltar 45 456.342 mllhM atau 16.591 .564.830 m3/tahun 
yang berasal dari sungai besar, ,;aperti Sungai Serayu, Tajum, 1<11!njl, Pelus, 
Banjaran, l.qia+,\-a serta sungal~ungai kecil lainnya. sedang~an air 
pemuaan yang berasal dari berilagai sumbe< mata air mempunyal debit 
sekitar 974.462I1te1/detikltahun. 



Curah hujan di Kabupater Banyumas paja tahun 2006 rata-rata 
sebesar 2.579 mm/lahun. Angka ill rneruiiukkan bahwa di wilayah 
Kabupa'len Banyumas mem.likl curah hujan yang cukup linggl 

Berdasarkan hasil penelltian Lemooga Penelidan Tanah (LPTI 
Bogor lahun 1983 dapat diketahui jenis tanah di J<abupaten Banyumas 
lefdapal 7 Jenls tanah, yallli Aluvial, Glei Humus Rendah, Regosol, Lltosol, 
AAdosol, Latosol dan Poosdilc. 

Kmdr.;i klimalot:gi wilayan Kabupalen Banyumas merrµmyai iklim 
lmpis ha.<iah seperti umumnya wlayah-i,,ilayah di Indonesia, Rata-rala suhu 
udara bu,anan 26.J°C, dengan suhu minimum '.ercatal 24,4'C dan suhu 
mal\'simum 30,9'C Sedangkai1 curah hujan di wlayah Kabupaten 
Banyuma.3 peda tahun 2006 rata-rala se~r 2.579 mm/tahun. Angka lnl 
men•Jnjukl<an bahwa di wilayah Kabupalen Banyumas memll kl curah huJan 
yang cukup tnggi. Tingglnya curah hujan ini dlebabkan oleh kondisl 
geograns w I ayah Kabupeten Banyumas yattu 1eneiak di lereng Gunung 
Slamel Beberapa daerah yang mempunyai curah hujan unggi adalah 
Kecamatan Baturalen dan l!asll r.alalan staslun penaka' ll1rjan Batuniclen 
yaliu 4.292 mm/tahun, Kecanli:tan Sumpiuh dengan slasiun penakar hu;an 
di De5a Kebokura 5.663 mm/ lahun. stasiun panakar hujan di De5a 
Bongangin 3.633 ~ahun dan stasiun otomatis di Desa Sumpluh 3 671 
mm/ lahun, Kecamatan Cibngok dengan sloslun penakar hujan di Oesa 
Ci<idang 4.323 mm/ tahun. 

Bell(ana alam yang terja<!i di wiayah Kalupaten B.nyumas ada'ah 
b&ncana ban~r dan gerakan tanah. Bencana banjr terjadi di wllayah selatan 
Kabupaten 9anyumas, yal1U cl Wilayah Kecamatan Tambak. Kecamatan 
Sumpiuh da11 Ker.amalan Kamran,sL Benarna alam IBupa geral\an lanah 
yang terjadi di wilayah Kabtlpa!Bn Banyumas terdapat paja kawasan hutan 
maupun pada tepi sungal dengan kornl si lahan terjal atau paja lokasl !e-ial 
dengan cumh hujan Lnggl . 

Bencana al31l borul)a gerakan tanah ini era! kailamya dengan slfal 
flslk lahan, siiat cm posisl ballm, struktur geologl. keterjal3n, penggunaan 
lahan sena kond1si kealramya. Daerah d8n9an sedimen marin leml)llng dan 
medan i&~al banyal< 181ja:t geraklJ'I tanah Mlnera lempung lnl meflillld swat 
plasler yaltu akan mengembang pada saat kekurangan alr dan ~ngerut 
pada saal jerruh air Saluan 111 dillndih oieh baluan gunung apl sehingga 
pada daerah kootaknya sering t!l1jadl lo~soran. Daerah terjal dengan curah 
hujan tinggi juga rawan leltladap iongSOfll'I, Demikian hml)a aktlfi;as 
manusla 15eper1i cut and iii/ (gall dan timl>un) lerhadap lereng Juga 
menlngketkan reslko tanah longsor. 



I. Penataan ~ 
Tata ruang v,ilayah Kabupalen Banyumas sebagai bagian dari lala 

ruang w1layah nesional merupaken sa!IJ kesal\Jan ruang wllayeh nasional 
yang meiput ruang daral, udaro dan lautan sebagal sumberdaya yang 
harus dkelOla sec:ara bljaksana, berdaya guna, berhasllguna, secara 
berkel~utln demi rerwujudnya keseJameraan. Masyarakat Kabupaten 
Banyumas telail menetapi(an Peralurc11 Daer.ti Nonu 18 lP.nlarg 
Rencana Tala Ruang Wiayall K.wpaten Banyumas tatapi disadili 
bersama bahwa pengelolaan pt111alaan ruaog belum dapal berjalan denga, 
optmaf, Kondi5l tersebul lel]adi karena rencana tata ruang yang 
merupakllll matra ruang clan pembangunan daerah belum bersinergl 
dcngan rcrosna pembangun.:.ri laimya, dan daya dukung ingkunga, 
tarutama dalam kelef1(aitan dengan kerentanan te!lmap bancana belum 
meodapa1 perhatian y.:.rig cukup. t>.spek tebe11anjutan sumberdaya alam 
dan lingkungan maslh t>ellJTI dlutamakai dll>andilgkan dengan kepenUngai 
ek0110mi Jang(a peroek dan kepenffngan settoral. Di samping itu 
pemahaman dan kesadaran akan perlunya pengeooalian pemanfaalcfl 
sumberdaya sesuai dengan peoataan ruang oleh masyarakal rnaslh relatir 
rendan 

g. Pertonahan 
Penggunaan lal\an di wflayan Kabupa19n Banyumas sacara gans 

t:es:;r C!ibagl rr.enjadl 2 (dua), yaitu tanah ~awah dan tanah kering. 
Penggunaan lahan untuk teglatan tanah kertng mempunyal porsl ya,g 
(!limp bes;,r, yailu 99 737,!'i', ha alau 75, 13% dari toti!l wllayat, di 
Kabupakln Banyumas sedangkan !BlflQunaan lahan unluk kl!giaan sawah 
meffµlnyaI llOISJ sebesll' 33 022 ha a1au 24.87% dari total wilayah 
Kabupsten Ban)'Ullas. 

Dari lahan sawah scluas 31.958,226 Ha di Kabupallln Banyumas, 
bordasarkan potensinya tc!bagl alas P0'si lahan sawah bcririgasi leknis 
seluas 10.037,023 Ha (31,40%}, lrigasl 68tengal1 teknis seluas 6.385,388 
Ha (19,98%), irigasi sedemana 4.287,626 Ha (1341%), irigast desa seluas 
4 179,13.53 Ha (13,08%). Clan lrigasl ta!ah hujan 7.068,336 Ha (22.12%) 

Penggunaan lah..-i unbik k119ialan perkcla,m yang dilunjukkan unU< 
kegiatan pek.arangan juga menunjukkan kondlsl yang cu~ domlnan, yaitu 
sebesar 19.666 na atau 14,96% dali total wilayail di Kabupaten Banyumas. 
Penggunaan lahan perllolaan 1ni beookasi di pusat keg atan regional 
(Kabupaten) yaitu di Kata P\JrNOkerlo, berada di pusal kegu yang lebih 



rendah balk 6ngket lokal (KecamatM dan desa) den peda lokasi stralegls 
la,n dengan d!Jlu119an kemudahan altsesibilitas dengan ksberadean 
prasarana dan sane 111lnsportasl. 

DDhat dari perkembangan penggunaan lahan di wiayah Kabupa:en 
Banyumas selama kuM waklu 5 1ahun 1erakhir, yalu tahun 1996 - 2000 
dapat diketahul bahwa penggunaan lahan hulan rakyat dan penggunaan 
lahao sawah pengairan setlerhan.t rntnuoakan jeris pengguiaan lahan 
yang banyak mengalaml konversl (perubahan penggunailn lahan) di \lliayah 
Kabupalen Bi'l'l'fumas dan konsek11-ensinya pen,1gunaan lahan hi 
menga'ami peourumltl luas lahan. Penggunaan lahan hum rakyal 
menga!ami perubahan rata-rata 4,25%/lahun sedangkan penggunaan lahsn 
sawah pengairan ooderhana morgilaml korwersl sebesar 3,59%.'tahun. 
Sed.aogkan P9nggunaan lahan ya~ juga ~alal!ll konversi tahan tetapl 
menun,ulckan keceflderungan penamoahan luas lahan unbJk penggunaai, 
lahannya adalah jenis i:agp,aari lahan pekarangan. perkebumm, 
penggembalaan dan legaan. 

Peil<.embangan penggunaan lahan yang teljadi di wilayah Kabupaten 
meml:er.lai inionnasi balw1a jenis penggunaan lahan yang banyak 
menl}alaml oervbahan lahan menjadl jenis penggunan lahan lain adalah 
sawah cm hutan rakya,. Sedangkan )Enis penggunaan lahan yang banyak 
melaklA<an inlasi alau merubah penggunaan lahan lam .iK!alah J9!11S 
penggunaan lahan pekarangan, perkeounan dan penggembalaan. Proses 
in11asl dan konversl lahan di wlayah Kabupaten Banyumas dipeflcirakan 
te~adl proses perubctlan penggunaan lahan sawah atau hutan rakyal 
menjall perwunaan tahan perkotaan, seperi perum.tm, industri, 
perkantoran dar. lain-lain yang dalam hal inl dltunju(kan dengan 
penggunaan tahan ~l<a-angan atau menjadi ~nggurnm lahan tegal!lll dan 
per,ggembalaan, Proses ni merupekan proses berdll38ri<an keidah alamlah 
alau proses pasar tma/ket), dimana terjadi perubahan penggunaan lahan 
dan penggunaan lahan yang kurang p!OOOktif sepertl rNlnjadl penggunaan 
lahan yang lebtl produktit. 

2. KONDlSI El<ONOIII DAERAH 
a. Perumllangan Ekonoml 

Secara lfllllm kondisl Peiekonomian Kabupalen Banyi.mas lelah 
nlflllgarah pada kondisl ya,g labih baik. Hal tarsebul dilunjuk&1 dell\Jan 
peri<emballgan PORB Tahun 2001-2006 selalu men11alaml kenaf'(llfl. 
Pertumblt.rl ekonoml Kabupaten Banyumas li'tlun 2006 ITlEllV<llami 
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kenaikan dibanding lat-un sebelumnya, yallu lahun 2006 sebesar 4.4B % 
sedangkan lahun 2005 ITlt!ncapai setesar 311 %. 

Dari JS Kabupaten/Kota di Jawa Tenga'il PDRB Kabupa\en 
Banyumas etas dasar Harga Konsten pada teliun 2005 mendudukl 
peringkat 12. Kemudlan bila dili1al dari 35 Kooupatenti<ota di Jawa Tengah 
PDRB Kabupaten Banyumas atas dasar Harga Berlaku pada tahun 2005 
merv.tudud pe~ngklll 11. 

Perekon::lmlan Kab,Jpaien Banyumas mastl dlduktmg oleh sektor 
pertanian. yang rata-rata menyumbangtan 21,67 persen dali PDRB 
Kabupalen B,myumas. Oisamping saklnr pertanian, Sllklor ilduslri, sektm 
perdagang;,:i dan sektor Jasa-jasa meruparan penyu~ yang cukup 
besar temadap PDRB Kabupalen Banyumas. 

Beberapa seklor ekonomi yang kontribusinya temedap 
perkembangan PDRB Kab~en Banyumas dali tahun 2002 - 2006 selalu 
men:ngkat yaitu saklor listrik, saklOr perdagangan dan sektor k9\langan. 
Sedang sektor yang cenderung mengalaml penurunan peranan temad~ 
PORB Kabt.rpaten Banyumas dl;;ntaranya selctor pertanlan. Walaupun 
sektor (Er1.tnian sUmbiJl9cimya r.enderung menunm, 1elapi masih 
merupakan selcta" yal) dooinan c:i Kabupalen Banyll'llas. Secara umum 
dengan berkurangnya kontribusi sektor pertanian. menuri,ukka'l bari·,va 
struktur ekonomi Kebupeten Banyumas lerdapat kecenderungan mulal 
bergoser dart porokonomlan agraris menjadi perdegangan dan l~a-jasa. 

Dam kurun waktu 1111a taiun tera"<hlr d1 JrtNa Tengah, seklor 
lndusirl pengolahan m3$ih merupakan sektor ya~ me,1Jadl a1dala1 
teit>esar S8ianJuln'fa y.l!'lg memberikan surmangan tert>esar setelall seklor 
indusirl pen.Jolah.ri ada:ah seklor perdaga,gan, hotel dan restoran dan 
seklor penanian. Sea:tra urrum cJalam lima lahu11 lera.~hi' lidak le~adl 
perge5eran struktur ekonorri yang terarti, 

Pertuniluhari ekorlomi Kabupaten Banyum;ss dapat dfihal 
berdasarl<an perhilungan PORB Kabupaten Banyumas etas desar harge 
konstan. Perlumbuhan ekonomi tahun-lahun lalu merupakan dasar untuk 
menghitung penumbuhan altonomi yang akan datang dan merupakan satoo 
satu Iola~ ukt.r keberhasian pembangunan o.aerah dari aspek ekO(lomi. 
Selama Pedode lllhun 2001-2006 pertumbuhan ekoooml Kabupaten 
Banyumas berkisar 1 13 sampai 4.48 persen, dengan laju pertumbuh1J'i 
lertinggi terjadi pada falun 2002. 

Oilandlr,g d6f1\Jan Provlnsi Jawa Tengafl permbllhar, ekooomi 
Kabupaten Banyumas masih rendah rata-rata dari tahun 2002·2006 unhAc 
Jaws Teng;,n sebesar 4.65 % sedang Kabupeten Banyumas 3.35%. 



Secara sektoral, selama periode tahun 2002-2006 semua sektor d 
Kabupaten Banyumas laju per1ll'l'lbuhannya berfluKtuasi. Sektor yang 
penumb.ilannya paling berf\Jkluasl dan cenderurg mengalaml penurunan 
adalah sektor pertanian. 

Seklor ke\Ja11gc11 perkembangamya sangat baik, yakni rrenempati 
laju pertumbuhen ler1inggi kedua. Hal ini didukung karena semakln banyak 
bank-bank umum yar19 membuka cabang dM beroperasi di wiayah 
Purwokerto. Sadangkan Jawa Toogah untuk Tahun 2002-2005 hamplr 
seluruh sektor ekonomi sudEti menunjukkan pertumbuhan kea'311 posit !, 
k&cuali sektor jasa-jasa dan sektor penanian. 

Pada lahun 2006, sek1or keuangan rnengalaml 1)€rrumbuhan yang 
paling oesar (6.87%), SP.ttor perdagangan (6.n~) dan dlsusul seloor jasa­
jasa (6.70%). Sedangkan seklor lnduslri merupakan seklor pertumbuhan 
terendah yaitu 3,2l%. 

PDRB Perkapita Kabupaten Banyumas dari Tahun 2002 - 2006 terus 
moogalamr pe:~1ngklltan. Tahun 2002 PorlB perkapita etas dasar harga 
ber1aku sebesar 2.625.967 rupiah, tahun 2006 menjadi sebesar 4.150.760 
rupiah. Sedangkan PDRB per lc.aplta atas Clasar harga konsta~ tahun 200'2 
sebesar 2.163.321 rupiah , 11iilun 2006 mertjadi sebesar 2.427 574 rupiah. 
Pendapatan perltaplta Kabupaten Ban)'llmas tahun 2005 atas dasar ha,ga 
berlaku menempati urulan ke 26 dari 35 Kabup!Jlen/,(ola di .Ja·Na Tengah. 
Pendapatan perkapita Kabupaten Banyumas tahun 2005 alas dasar harga 
konstan menempati urulsn ke 27 dari 35 Kabupalen/Kota d Jawa Tengsi. 

b. lnHasl 
Tlngkat inflas1 Kola Purwol<erto sejak Janual'i sanpai de~ 

Oesember 2006 terc2ta1 sebesar 8,45% atau lebih tinggi dband,ngkan 
denga11 la)u mnas1 naslonal 6,60%, namun Jauh le!)1h rendan dloandilg 
tngkal inllasi K.ola P111wolceri:J pada pari;xla ya119 sam.r tl!hun sebelumnya 
~besil-14.~%. 

c. Perbanklin 
Perkombangan jum'eh perbankan di Kabupa'.en BanYlJTlaS cukup 

banyak baik dilihat dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat ( BPR ) 
yang meiputl Kator Pusat KanlOr Cabang, Kantor Cabang Pemtmlu, 
Kantor Kas dan BRI Unit Pert<embangan Jumlah pelbankan di Kabupale!l 
Banyumas meal119kat tajam dar1 104 bu.tl 8ank Umum dan BPR pada 
tahun 2002 menjadl 126 pada t,mn 2006 ya119 terdlri dari kan:or pusat 
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Bank Umum ada 30 unit, kantcr ca~ 20 unit kcllfJJI cabang ~bantu 
22 uniUantor kas 13 unit dan BRI Unll 41 unit 

PeoghimpullWI dana masy,.-akal yang 1ercalal pada B!l!lk lr1done$ia 
PurNOker1o, yang meliputi dana Ruplal dan Valufa Asir,g pada akh r tanun 
200:, sebesar Rp. 2.767 035.000.000,· (melrpuij giro Rp.330.148.000.000.- ; 
Si~ betj:mgka Rp. 1 145.678.000.000, dan Tabungan 
Rp. I .291.209.000.000,·) atau naik 16,35 % d1bardng lallun 2005 dan kr&:I~ 
yang dlberlkal sebesar Rp.1.972.174.000.000 ,. atau nalk 15,77% dali 
tahun 2005, sehingga terdaoat !lurptus dana sebesar Rp.794.861.000.000, 
Diihat dali total pengnlmpunan dana. Kabuf>aten Banyt.rnas mendudukl 
perlngkal ke 6 sernenlara penyalura, kredll palngkal menjadi 5 se Propinsi 
Jawa Tengah tahun 2005. 

d. lndustrl 
Dalam kurun waktu lima l!hln terakhr di Kabuoaten Banyumas, 

S!l~tor lnciJsm keol maslh merupakan lnduslrl yang terbanyak / andalan 
dengan Juml:ti unit usaha sebanyak 41. 119, 1ndsutn sedang sebanyak 
13.159 1.m1tusaha dan tidusm besar sebanyak iO unltusaha. 

a. Partwlaata 
Kegialan panwisala Kabupalen Banyumas tetah berfangsurg puluhan 

tahun yang lalu. Ada 10 obyek wisa1a yang sudah berjalan yaitu Lokawisata 
Baturaden, Ka'ibacin, Curug Clpendok, Wa,a Wlsala, Pancuran Tiga, 
Pancuran Tujuh, Telaga Sunyi, Bumi Perkemahm, Curug Gede, Curug 
Ceheng, Museum Wayang, Vuseum Panglima .lenderal So81irman, dan 
Taman Rekreas1 Falmaba Ajlbarang. 

Tlngkat kunjungan wlsata d1 l<a~ten B;;nyumas dari 1l!IU1 2000 
sampal dengan 2006 berffukluasi, lllJka1 kunµ,gan le1in9gi l!!rt:alal j)ada 
lahun :2000 yang mencapai jumlah 912.233 orang dan tahun 2000 dengan 
Juml~ pergmju~ 605.-415 dengan Pendapala/l dM Pajak / Relribusi 
Plrit.isa.ta lahun 2006 sebesar Rp, 3.100.320.857 dengan pertumbuhan 
rata-rata W,s;itawan NuSE11tara 5,37 % den wistawan mancanogara 7,89 %. 

Unluk mendukung selctor parlv,isata di Kabupalen Banyumas 
temapat 159 hollll yang terdin hotel bIn1ang tlga sebanyak 6. bintang satu 

sebanyak 1 slsanya melatl sebanyaK 152. Dlsamplng IIU terdapat Restoran 
dan R11mah Makan sebanyak 317, Biro P1:1~ala'lan W15ata sel>anyak 15, 
U&ila Rek!easi dan Hibu,an Umum ( Dlskofik) sebanyak 5, 



I. Perdagangan 
Sel!tor pertla~angan sumbangamya tertmap PDRB Kabupaten 

Banyu,,as cenderung nalt Hal lnl ddukung clengan adanya sarana 
perdagangan pa.,;ar lr;J:lisional 21 huah, pasar local 122 buan pasar 
swalayan 21 buah, Mal/ Piasa 1 buah • 

.AJmlah Pe1VJSeha Perclagangan terdlri dari Perdagengan kecll 
12.987 b\Jah, Perdag311gan Menongah 936 buah dan Pcrdagangan bosor 
99buah. 

g. Koperasl dan UKN 
Per'<embanga11 koperasl di Kalil.lpaten Banyumas mengalaml 

k.emajuan yang rukup menggernblrakan pada periode 2004 - 2006, jl(a 
dukur dengan Jumlah koperasi, Jurnlah anggota, akliva ( modal ) dan 
volume usaha. Per1umbuhan jumlah lroperasi meoingkllt darl 423 unit tahun 
2004 menjadl +42 pada tahun 2005 Jumlah engota koperasi tehun 2004 
sebanyak 105.227 o~ meni11gkat menjadl 105.026 CJf811g pada tahun 
2006, 110lume usaha men1119kat tahun 2004 sebesar Rp. 133.265,000.000,­
menjad Ro 135.774.000.000,- pa:la tahun 2006. SISS Hasll Usaha 
mening<al dari Rp. 2.692.000.000,- tahun 20(),I ITielladi Rp. 
3.089.000000,- pada tahun 2006 

h. Pertmian 
Sektor pena,ian me1Upakan sektor yang meniadi lumpuan hidup 

sebagian besar masyarakel Kaoopateil Banyumss. Perekonomian 
Kab~n Banyumas juga maslh dldulrung Clleh scktcr pcnanian yang rata­
rata menyumt>angkan 21 ,67 persen dari PDRB Kabupalen Banyumas. 
Sebagal sektor ya119 mendu~ ketananan p;;ngan pert<embangan selclor 
penanlan selama 5 tanun mengaIaml pe~embangan yang relaUf keel!. 
Penanian dalam arti luas mellputi pertanlan tanaman pangan, hortikultura, 
pelemakan, perikanan dan perkebunan. 

KOOIOditas utama sub sektor pe1tanicrl laOaman pangan adalah padl. 
jagu~ dm kedelal. Produksl padl maupun beras $elama 5 lahun maslh 
surplus dimana prodJksl pads tahun 2003 me~ 215.487 kg dan 
konsumsl 173.610 kg sedangka<1 pada tahun 2006 produksi beras 199.809 
dan konsumsl 175.940 ~g namun CGnderung menurun sedsng'<an Jagung 
dan l\edelai mastl meogalanl minus pralul(sl, 

Untuk Sli> ssktor petemakan hampt sefuruh jenls temak mengatami 
penurunan populasl sepertl sapl po~g pada tahun 2003 populaslnya 
1 B.210 ekor namun pacla llilun 2006 me11urun menjildl 13.241 ekor, 
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Kambi,g pada lahun 2003 sejumlah 224.806 eltof merurun menjadi 
214.878 ekor pada lahun 2006 demikian JIJ9cl aangan ayam buras p~a 
lahun 2003 1.363.817 menu1un f:Ol)ulasinya pada tahUll 2006 menjadi 
1. 160.952 ekor pada tci1un 2006. 

Perkem~ di sub sektor perikanan produksl hasil perikanan 
tahun 2002 &ebesar 122,359.103 Kg menlng1at menjadl 142.352,().UI kg, 
l<Onsumsi protein htwani asal temak rata-rata 4, :62 grfl(ap/lu, lkan 3, I 
gr1'11.¢lr dan maslh berada di bawah su.ndar naslonal yang mencapal 6 gr 
gr1'11.¢lr dan 9 gra'Tlil(ap,ttr. 

Se/l18nlara di Sektor Par1<eburm komodkas karet mengalami 
perkambangan yang cukub balk, JBla lahun 2003 luas areal 68 ha dengan 
produksi 0,96 bl menjadi 111.650 ha pada tahun 201, dengan produksi 
9.53 ton $0mentara komodltas yang lllin ~I teh, kopl laja, terrilakau 
dan vanfl reloof stsbil. Hulan yoog bcrada di wilayah Kabupalon Banyumoo 
terdiri atas hutan negara yang dlkelola oleh Perum PerhU1anl dan Hulan 
Rakyat di luar kawasan nutan negara. Luas hutan negara ll'l9<lcapai 28.384 
ha terdlri atas hutan prcdlksi 18 468,60 ha dan hutan li1dung 9.61520 ha 
sed!1119kan hula'l rakyat imrcapal 19 .• 05,042 ha. Produicsl hasl hulan 
mellpu11 kayo hula!, ka)U olahan, rotan maupun GilfllJj.l ltias lahan luilis 
cenderung mengalami peoingkalan seja~ tahun 2003 dim.m pada tahun 

2003 iuas lahan kritis mencl'C)al 15.755 ha pada tahun 2006 mencapai 
17.000 ha. Adapun penengimn !ahen kritis beik secara reguler ma>Jpun 
mela\ii gerakan rehabiitasl hulan dan lahan oolama 5 lahun telah mencapai 
6.524 ha yang berartr lerdapat kelK!akse,mbangan antara rehabilitasi hutan 
dal penebar,gan hulan. 

I. Pertambangan dan Energl 
Kabupalen Banyumas dllhal dari segl geJlogi merupakan daerah 

yall'J mempunyaf berbagal macam bahan galian. lerulama bahan galfan 
golongan C. Batuan bel<u dan batuan ~ment lersel:w merala di se,'uruh 
Wiayah Kabupaten Banyumas, ~hingga sangal potensial untuk 
pengombangen jenis usdla penambangan bahan gaian golongon C. 
Jl.daPIJ1 potensl tarsebut antara lain : 
a. Pllospat dengan cadangan 236.059 Ion di Desa D~nan Kecamatan 

Lumb.rdan 520,970 ton di Desa Sa,var,g;in K-m Keliasen 
b. Batu gampi,9 cadangan ~42.161.173 ton ci Desa Darff\3kradenan 

Kecamam AJ!bwang 
c. Gran«liont dengan cadangan lie:sourulllln 38.3t9.249 lxln 
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d. 8aru temple ( Andestt ) dell!Jan ca:langan 310.000 too di Kecamalal 
Kedungberie119 den Pekuncen 

e. AMesrt Homl>leOde dei,gan cadangan 201 ,38814 Ion di 09sa Melung 
,<9eamaiaJ Ktldmgbant,mg dan 

t. Soborepa wiayah memlllcI potonsl batuan Bs:;alt, Kaolin, T onah iat, Okor, 
Trass. Paslr. Baru pasir, Sirtu, Tana, urug 

Sampai de-rigan linln 2007 jumlM Des-a I Kelurahan bertstrik di 
Kabupaten Banyumas telah mencapai 100 % ( 33.2 Desa I Kelurahan ), 
nM1un Rasio Elektrifikasi ( RE ) atau perdlduk yang bertistri~ beru 
menc.ipai 65,182 % enlnya sekitar 252 910 KK / Rumah tangga yang baru 
menikmati llslnl< dari ;umlah penduduk Kabupaten Banyumas sekilar 
388.004 rumah tangga atau £ekltar 135.093 rumah tan99a ( 34,818 % ) 
yang belum menikmati llstrik. Jumlai grumbul y0119 t>eium menikmati lis11ik 
sekitar 515 g:umbul 

J, ltmu Pengetahuan dan Teknologl 
Pengembangan dan pemanfaatan Ilmu pengetahuan dan tel<nologi 

di Kabupaten BanyumB3 didukung oleh keberadaan Perguruan nng!:j d1 
Kabupaten Banyi.rnas. P~rguruan tinggi di Kaoupalen Banyum.is sebagai 
lembaga ~~ dillarapkan mampu mengembangkan leknologl dalam rangka 
penIrgkatan kesejahteraan masyarakat telah mengalami pertembangan 
se.rlng dengan berkembangangnya ~mbaga pendldlkan tersebu~ namun 
demikian JHl!F,!llb?.ngan llmu pengetahuan dan leknoq;,i mash ~um 
selara d!qjan perkemba11gan llmu pengelabuan dan lekroiogl 
intemasional. 

Secani Ullum. peillembangan llmu pengetahuan dsn tekno'Qgi maslh 
belum dimanlaalkan secara maksimol oleh masyarakat Kabupaten 
Banyumas. Nalllln beberapa bidang ilmu poogetahuan dan te~nologl yang 
telan menunjukan peringkatan pemanlaatannya adalah bIdang te1<nolog1 
informasl dan telekormnkasl. Bel'(embangnya teknologl ~lpon seluler 
memberikan pengaruh yang cu~i.p bai< dalam pen<embangan sektor-selctor 
lain di bidano ekoooml dan soslal ru:laya Penyelen(p-aan jBllerintclhan 
di Kabupaten Banyumas telah mampu memanfaalan l)eltembangan 
teknologi infom,asi khususnya dalam pelayanan ke5ehatan eta, pelayanan 
pendrdikan, meskipun mesih perlu dilakuk.en peningkalan lebih lanjul 
Mekanisme perdagangan telah manggunakan jasa teknologl infoonasi untuk 
mempellll~dah pelayanan dan memperoepat proses transaksl 
perdagangan. 
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3. KO'IJISI PEMERINTAHAN, SOSIAL DAN BUDAYA DAERAH 
a. Kependudukait 

Lail pertumbunan perd.Jd~ Kabupaten Banyumas semakin menurun 
sedangkan penduduk usia muda dengan prosentase anak dibawah 15 
tahun masih cu~ 1lnggi yatu tahun 2006 ~ 26,28% dan penooduk 
lanjm usia (usla 65 lahll1l ke atas) hanya sebesar 7,17% sehlngga raslo 
I.Jelai keilifQaJllurgan (deperoenq• ratb) Kabupaten Banyum;5 111enjadi 
50.25%. yang berarti setia 100 oran11 produklif (usla 1 ~ tahun) akan 
lilellanggung sekitas 50 orang yang dianggap belum produktif lusia di 
bawah 15 tahun) dan Udak produktif lagJ (65 lahun ke alas). 

Penduduk Kabupaten Ba,yumas secara berwrut-lurut sejak tanun 
2002 sampai dengan 2006 mcngalarri per1umbuhan penduduk menurun 
yaitu tanun 2002 Jumlah 1.509.367 j1wa, ~'003 beQumlah 1 524.901 j1wa atau 
ber1ambah 1,0187 % ; tahlll 2004 be1urrlah 1.538.285 JIWa atau beitambah 
0,8701 %; lahun 2005 berjum'.ah 1545.299 jiwa a:au bertambal 0,4539 % ; 
lahun 2006 berjumah 1.552252 j wa ala! berlambah O ,4479 % dan 
diharapkan pada lahoo 2007 pertarrilahan jumlah penduduk Kabupalen 
Ban)Ullas tldak lebih dari 0,4479 %, Laju pertumbuhan penduduk yang 
semekin menurun ini, karena semakin meningkatnya kesadnn fllllS)'araket 
Kabupaten Banyumas terhad~ pentingnya program Kelua19a Beroncana 
clan tirg<at pendidikan maiiyaralcat yang semakln membaik dan umur 
perbwlnan yang semak;n unggi yaltu 22 tahun pada tahun 2002 menjadI 24 
tahun pada tahun 2006. 

b. Pendldlkan 
Salah salu Pro!,am Pemerintah di bidano Pendlcikan adalah 

petal<.sanaiYi Waj1b Belajar Pendidikan Oasar 9 tahun yang 18rdili atas 6 
tahun di ti,gkat Sello'sh Dasar/Madrasah lbtidaiyah dan 3 lalun di fingkat 
Sel<ofah Lan/utan Tingkat Peru.mwMadrasah T s:inawiyah. Dalam 
penuntasan wajib dIt.das 9 lahun perlu ditempuh t:ert>agai cara agar semua 
anak usla 7 - 15 tahun dapat tertampung dise~olah. 

Berdasartcan data Iaiun 2000 daya 1ampun9 TK menunjtj(kan 
tm1Yc1 d;iri sejumlah 657 Tl< yall[l ~a. dapat menamp11n9 24.0?5 siswa 
dengan jumlah rombel 872, sedangican J1.11T'fah penduduk usla 5-6 lahun 
57.233 jiwa. sehlngga perlu menMlbah daya tamoung untuk 35.433 sis·11<1 

Daya lampung SD/Ml menunjukkan bahwa dari 882 SD da, 171 Ml 
yang ada maka sarana SD/Ml teiwbut cukup, karena dari 178.549 siswa 
SD/Ml loroogi ~adi 6.898 romool schingga tiap roml rata-rata 26,92 
ana~. Jumlah pendudu:< usia 7 -12 tahun sebanyak 162.885 pwa dengan 
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APK 109.24 % dan P.PM 98,80 %. Dergan demikian linggaJ dimotivasl 
untuk mempert>esar daya serap. 

Daya tampurg SMP/MTs m&nunJukkan bahwa jumtah ruang belajar 
yang ada di SMP/MTs adala~ 1.961 ruang , Adapun juml;h siswa SMP/MTs 
sebarry-dk 75.954 sisw.l lerbagl menjad1 1 896 rombel sehlngga 8ap rombel 
rata-rata 40,06 a,ak Darr 75.954 slswa SMPIMTs yang berusia 13 - 15 
tahun sebanyak 64.457 ana'<. sedangkan Jumlah i;end~ usia 13 - 15 
lahun scbanyak 85.586 onrig, usia sekolltl yang belum tertampung 
sebanyak9.6.320fang. 

Dengan keter"..,edioan Ruang TK yang sebanyak 738 rueng d!r1 
kebutuhan ruang set>anyak 872 ruang malca terdap.t kekurangan sebanyak 
134 ruang. Kelersedlaan ruang untuk SD ruang sebanyak S.753 ruang, dal 
kebutuhan ruang sebany.ik 5.606 ruang, clengan delTI'klan tlclak terdapal 
kellll'angan ruang. 5tldartj<an keler.Hliaan ru,mg un1uk Ml sebanyak 1 00) 

ruarig, dan kebuluhai 5etlanyak ruang 1.025 ruang, maka lerdapal 
~ekurangan sebanyak 25 ruang. Ketelliedlaan ruang untuk &.IP/Mis 
seb!Ylyak 1.961 rua1g, dan kebvtuhan ruang 5ebanyak 2.140 ruang, maka 
tel'dapat kekurangan scbanyak 179 ruang. 

Kerusakan Gooung/Ruang SD terdapat 1.650 ruang rusak borat dan 
1.689 ruang rusak nngan yang pe~u segera dlperba~I sedangkao Ml 
terdapat 122 ruang rusak berat dan 203 ruang rusal< rtngan yang pe111J 
segera diperlakl; SMPnATs lerdapat 92 ruang rusak berat dan 194 ruang 
ru&ak ring..i yarg perlu segera diperl>aiki 

Keadaan dan klkasl sekolah yang tersabar di 'll kecanaran 
menunjukkan behwe unluk SD dan Ml berjumlitl 1.053 cukup merata; SMP 
dan MT s bo~umlah 179 cukup rnerala; SIM, SMK dan MA berjumlah 100 
penyebarannya belum begitu mer.ta khususnya SMK Nogeri. 

Unluk jenjang peooldkan SD/Ml Angka Partslpoof Kasar (APK) 
sebesar 109,24% dai Angka Panlslpasl Mum1 (APM} sebesar 98,80%; 
lllluk jenj~rig pendldikan SMPIMTs/SMPT Angka Palllslpasl Kasar (APK) 
sebasar 89 50 % dan Angka Par1is1pasl Murr, (APM) sebEsar 76,63% untuk 
jenjang pendklillln SMA/SMKIMA Angka Par'jsipasl Kasar (APK) sebesar 
48.42 % dan Ang~a Partislpas. Mumi (APM) sebesar 37 .59 % 

Pede Tehun 2002 lllQka melek huruf di Kabupaten Banyumas 
sebanyak 69,6 % dari jumloh pc!ldldik dan pada lahun 2005 menin.9kat 
menjadl 93,3 % dan jumlah pendUdl.d<, Dengan derrikian masyarakat yang 
lkut melaksanaJcan pendk!ikan semak•n 11181lngkat. 
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c. l<esehatan 
Keberl1asnan llttlam peoeraDilfl hidup bers h dan sehat di 

masyara~a1 dapat d1Jk11r dali berbagai indlkalor, dan lercermin dalam 
mcnlngkalnya derajat kesehalM masyarakat. Fada tahun 2003 i;apaiafl 
indikalor lersebut anrera lain : 

1. Angka kemallan ibu s:ebesa' 96, 13/100.000 Kelahirarl Hidup; 
2. Angka kematan bayi sellesar 10,3.~1.000 Kl!lannn Hlclup. 
3. Stab.113 glzl bal11a unM glzi burJk baita (per,gukuf'llll berdllll8r beral 

badal'Vllriggl badan) 62; gill kurang ).582, gill balk 79.191; gizl leblh 2.406. 
4. Mg.\a kasat.im malaia (API) sebesar 0, 17/1.000 1)8rdudut clanga,, IIJl1)i!lh 

pendertta sebanyat 246 kasu ; Ang~a Kesakiten OBO (IR) sebesor 20/100.000 
pendUCluk delljjan jumlah pendtma DID sebanyal\ 3:29 kasus ; Angl<a 
Kesakll.an TB Paiu selJesar 34/100.000 penduduk ~ jumlah perxlarila TB 
Paru scbanyak 533 kasus ; HiV Jumlm penderita sebei\yaJo: 123 ; ~lea 
Kesakftan Pnema,la sebesar 283/100.000 pendll(luk ~ar, J001lah pendenla 
pnernuonia sebanyak 4.371 , sedangkan d,are sewnyak 30.941 

A.ngka kemiti1r1 ibJ dari tahun 2005 men.injukkan penurunan dari 
125,00 per 100.CXXJ kelahlr:11 hldup monjooi pada tahun 2006 sebesar 
95, 13 per 100.000 kelahiran h1dup, hal 111I disebabkan semakin 
menlngkalnya kesa:laran lbu akan ~esehatan 

Angka kematm bayl dal tahun 2006 menunjukkan penlngkatan 
dari 2,46 per 1000 kelah ran hldup menjildl pada lahun 2006 sebesar 10.35 
per 1000 kelahiran h<lup. Hal ini diaklbatlran anlara lain keterlambatan dan 
sllltus gizi lbu yang kurang baik Angka harapan hidup peoouduk Kabupaten 
Banyumas tahun 2005 sebesar 69.40 tahun kemudlan meningkal menjaci 
69,50 lnin pooa looun 2006. Semakin tinggi usla harapan hidup 
menarikan menlngkatnya kualilas hidup m3$Yarakat 

PenolOng ke!ahiran pertama yang dltangani oieh dok1er, bl:lan dan 
dukun dari tahun 2005 menunJukkan peruballan yang semakln balk. Pada 
!Bhun 2005 penolong kelahiran pertama oleh dokter sebesar 3.90 % dan 
tahun 2006 irenlngkal rneojall setesar 11,87 % • sedangkan cieh bidan 
tahun 2006 sebesar 51, 10 % dan pada 1ahun 2006 m!!llingkal rnenj!Ei 
sebesar 69,20 %; dan oleh dukun tahun 2005 sebesar 43.71 % pada tahun 
2006 menurun menjadl 18,93 % Perubetm yang semakin balk nl 
di<arenakan pemahamart nuisyarakot akan kcsohalDn an.ik dan tirg<al 
IES!ko ~ibat kalahlran semakin l!l&'lingkal . 

Begltu 1uga i;Enolong kelahi'an ler.lkhlr oteh ookler, bklan dan 
dukun darl lailun 2005 irenL11Jukl<m perubahan y~ pos,tlf. Penolong 

kal8hirall lerakhir ya,g dltanganl Oleh cb<ter sebesar 4,38 % d:an tahun 
2006 meniaj(al rnenjail sebesar 11,50 % ; serlangkan oleh bldan lllhun 
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2005 sebesar 62,22 % dan lahlll 2006 menlngl<al 70,67 % ; dan O'Eh 
dukun lahun ~ sebesar 30,00 % , pada 1ahun 2005 roonurun menjadl 
16,85%, 

d. K&tenegake~aan 
Jumlah penca,i kc~a yang teroaftaf tahun 2006 lJlluk laki-laki 

11.863 orang dan perempuan 9.431 orang Jumlah peluang kerja di 
Kabupalen Banyumas menJrut sektor adalah saktor pertanlan 950 orang, 
sek!Or lndustr1 2.801 orang, sektor perdagangan 9.992 orang, dan jm1asa 
3.656orano 

Ting~I pengangguran lertmka di Kabupalen Banyuma, pada lal1Jn 
2006 adalah sebesar 8 36%. Jurnlah penggarggur lerbuka, unlut laki-laki 
8,48% dan pere~an 8.14%. 

e. Ktmieklnan 

Jumlah Penduduk/Rumah Tangga Miskin (RTM) Kabupallln 
Banyumas darl tahun 2001 sampal dengan lahun 2004 mangalami 
pe11urunan • sedangkan tahun 2005 dan 2000 mengalai,I kenaikan. JumJah 
!Efldriluk miskin latnm 200 I sabesa' 468.936 Jlwa atau 39,2 ¼ ; tahllll 
2002 sebesar 336.800 jlwa alau 32.18 %; talmn 2003 sebesa' 322. IT3 1iwa 
atau 21.5 %: tahun 2004 sebesar 325.200 jiwa alau 21.48 % , 

Juniah Rumah tangga m'llkin tahun 2005 sebes.lr 175.570 RTM 
atau •2,36 % dan lahun 2005 aebesar 175.51◄ RTM atau 42.32 %. 
Keraikan jumlah ~mah T angga Miskin (RTMi tiiun 2005 dan 2006 
sebagal da'T\pak dan aclanya 2 Kali kel:lijakan pemerint3h menaikkan harga 
Bahan Ba<ar Minyak (BBM) 

f. Pemerkllllhan 
Sejalc dicanangkannya Kabupalen Banyurnas sebagai ptmllltohilll 

otonomi daera'l telah memberikan perubahan dalam bidang 
penyelenggaraan pemenntahan. pemlmgunan maupun bldang 
kemroyaralc.atan. Tujuan ulama penyelenggeraan otonomi daeral\ adalah 
meningkatl(an pelayanan publil< (pubf,-o seMi;o), pemberdayaan 
masyarakat kemandlnan daerah dan memaJukan perekononian daerah 
guna te1V11Jjudnya Kesejahieraan masyarakal Hal tersebul tercermin 
melalu1 peningkalan paras~ masyarakal dalam pelaksanaan 
perroangunan, baik dalam pmses perencanaan, pelaluranl!lln dan evaluasi 
perrbangunan. 



Pelal<sanaan otonoml daerah juga diimbangl dengan pelaks3naan 
otonomi desa secara nyalll dan ber13n00Ung,awab,set>ab penyel8f19garan 
pernenntahan desa mel\Jpakan oaglan yang tidal( terplsahkan d:11 slstem 
pP.nyelengaaraan pemerinlahan di:lllfc,h Hal lni lercennin oalam pemherian 
banluan rd1ig bersifal stimullll maµm dalam beotu~ block grant mela'ul 
abkasl dana desa (ADD), 

Perubahan paradigma otonom1 deerah dihmjukken pule er.lanya 
good gove=, yang membawa konsekuensi ac.b1ya keterbukaan 
dalam setap kebijakan pemerimah, akuntabilKas publi<, apara:vr fang 
bersah dan bebas dari korups1, kolusi, dan nepotlsme. Untuk mencapai 
tujuan tersebut dlbutuhkan suabJ mekanlsme penyeienpaan slstem 
pengawasan Internal dai el<stemal (masyarakat) yang profeslooaL 

Oleh kanma au telembagaan pengawasan internal juga perlu 
dlberdaya~an selaku aparst fungsional yang setiap saat blsa digunakan 
oleh Pemerlnlah Kabupaten Banyumas. Unit pengawasan lnl secant 

operasional dapa1 membanb.J b.Jgas-tugas pemerintah daeld'I secara 
slmullan dan konmyu dengan mcmpematikan nilai-nllal da'1 budaya lokal 
dalam penyelen~garaan pememtahan. 

Fungsi Pernefintah Daerah sebagal aparatur pemelintah dal.n 
melayanl masyarakat dl1arapxan lelllh dlnamls sesual dengan 
perkembangan kehidupan rnasyarakal yang d,hmjukkan dengan 
penlngkatan pelayanan p,lma secara nyata, •ivalaupun hal lersebul belt111 
lerpenuhi, 

Dalam konlek penangana, perizin.r,, kelembagaan penanganan 
perizinan telah dilakukan oleh KPPI (K.nor Pelayanan Perizinan dan 
ln\lestasi), namun kompleltsitas dalam bert>agai hal lentang peri21nan 
maslh dli:;Er1ukan 19robosan-lerot>osan baru agar pelayanan perizinan b1sa 
leblh e'ektir da~ efislen. 

Delapan jenis perizinan dari , bidang (pariwisata, pertarnbangan. 
perlanian clan perhubungi.i) )"'dig l!!lah di::efmall leblh menclalam 
mei1u11ukkan dari sisi dasa- hukum pt!r1u diakukai revisl, dari sisi sistam 
dan pro:;oour pe~u d]kajl kemban (entang bagalmana agar bisa sederhana. 
dari sisl durasl penu dibuat standar pelayanan, demC<lm fuga perlu 
pcnlngkatan pcnguatan kowcnangan kelombagaan. 

g. Polillk 
Tujuan pembangunan bldang p:llluk Kabupaten Banyumas adalah 

le!ciptanya stablltas polltik y!lllg konduslf bigl terselenggaranya 
pembangumm di segala bldang, deng,m mendpl~kan kEhidupan JXJlnik 

l'l'OOnJm fndllcaff 200f Jl 



yang dinamls ser1a mampu mengakomodasil«'fl secara mahsimal satiap 
kepentingan dan kebuluhan rakyal di daerah. 

S1abililas po!itlk di Kawpaten Banyuma; secara um~m rela~f 
konduslf namun dengan dinamlka poitik yang fluktuatif, hal ini d-sebebkan 
banyaknye p!W1!i polllik peserta Pemiu 2004 (23 buah), Parpol i>aru (8 
bush), Ormoo (173 buah), LSM (137 buai), beium •I mengakomodasl 
asprrasi rskyat seeara optimal, sehlngga di wrlayah senn9 d'tenu a'.lanya 
konftl< antar elit panal, belum be~atannya ellka polltlk, rercahnya 
kesa<la1'!1'1 da'l ~sipasl poliUk dan menurunnya rasa 
naslonaflsmelkebangsaan masyarak.ll yang dapat mengganggu persalu<111 

dan kesa\JJan di daerah. 

h. Keamanan clan kete,tlban 
Di era refom1asi dan globallsasl dowasa lni, kehidupan masyarokat 

berubah dengan S91lgat cepal merambat masuk datam kehidupan 
masyarakat kila yang didukung oleh pesatnya sarana prasarana Womlasi 
dan transponasi. t<eserruanya inl per1u dlant!Slpas, KareM al(af1 

berpengaruh pada kondlsl d bldang ketenlBlllman dan keter111x!n umum 
f'ert.emtlilngan sillJSi polilik d.!n kebijak211 Pemerinta!l di fingkat 
pemenntah pusat sertng kall berimbas pada eskalasl kerawal'lcll di bldang 
soslal serta di !>'dang keamanan, ketenteraman dan ketertim umum di 
daerah. Eulorla reformasi illJ sendlri iika tlda1 1erllendat dapat mengarah 
pada tindakan den perilal<u mar1d. 

Oatam era otonorri daerah, kepada Pemerinbh 0391'ah d1oori 
kesempatan dan kaleluasaan untu~ menyelenggarakan o:onoml daerah, 
yang mendorong ~menntah Daerah un1uk leblh membeldayakan 
masy<J"alrai, menumbJlkan kreativitas serla menlngkallan peran sella 
masyarakal untuk rkul berupaya rrewujudkan keletilban umurn dan 
ke1enteraman masyarakat, Hal inl tldak tertepas dari partislpasl masyarakel 
untuk ikut berupaya me-N~udkan ketartiban Lrnum dan kelenteraman 
mesynkat sertll penegal<an perah.nm deerah sehi,gga dapat tel'clpta 
suatu kondisi yang tentcfMI, tertr'b dan amo.n. 

Beberapa contoh permasalahan di bidang soslal di \\ilayah 
Kabuoaten Banyumas yang lmpllkasinya belpeng;wuh pada kondlsl 
'<elenteraman dan ketertlban UIIUTl, sepertl mullClllnya usaha takl !Ima 
diegi:11 dengan menggunakan tmloar dau ba:lan jalal. tinbulnya ban1Ju_llan 
lidak rnemilikl izin. tell1)ill usaha yang tldak memllikl lzln Gangguan. 
reklame liar, keberslhan. ta·,ruran pelajar, pereda~ obat-oba1 terlarang 
dan mlnuman keras, perjudlan serta masaJah orang-ora09 penyand.!lng 
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masalah keiiejahleraan 50Slal (PMKS) sepertl peugernls, gelandangan, 
anak Jalanan dan peke(ja 5ells komersial. Belum [agi masalah unjuk rasa 
yang rnengarah pada pemaksaan kehendak yang di wr kOfidor hukum 
don sebagainya. Kesemuanya ini pe~u dicari solusi pemecahannya yang 
dabn pelaksanaannya harus dllakukan dergan bijaksana sorta tetap 
mengacu paca tetsntuan yang benaku. 

I. Pemuda dJ!n Olah Raga 
Al!tivttas peml;lnaan olah raga d,harapkan dapal meningkatxan 

prestasi di:Jl kebanggaa, daerctr yang selama lni telah refatif dipertilUJ1gkan 
dalam kancah olitl raga tingkat regi:lnal n-,auPlfl naslonal. Pada Pekan Olah 
Raga Nasiooal (PON} XV di Surabaya aliet Kabupaten 8anyumes yang 
tergabung dalam KonUngen Jawa Tenga, telah bemasll menyumbangkan 
medaK , Oemlkian pula pada PORDA ke XII cjj semarang pada tahun 2005, 
Kabupal9!1 Banyumas bemasil IMllcapai juara II <lengan mengumpu'ka'I 72 
medal emas, 50 rredall perak !Ian 42 medal! perunggu. 

Pembertlayaan generasl muda melak.1I Karang Taruna !lala'n rangka 
mewuiudkan kualltas dan melernbagan)'<l Karang Taruna yang berperan aktl 
dalam membantu menangiru keglata,, Usaha Kesejahteraan Sosial (UKSJ 
oleh pernuda untuk meringkatkan kasejiiiteraan rollial masyarakat Kolld!lli 
Karang Taruna sesual dengan krileria klasifikasi slrala Kareng Taruna 
adalah sebagai berikut : 
o Karang Taruna dengan klasifik~ Tumbuh sel>anyak 316 pa~uyuban 

Karang Taruna 
o Karang Taruna dengan klasiffkasl bertembang sebanyak 11 pi,\)uyuban 

Kar.mg Taruna 
o Karang Taruna deogan klasifikasi ma1'1J sebanyak 2 paguyulr"'1 Karang 

Talllla 
o Karang Taruna dengan klasffikalli berprestasi sebanyak 2 paguyuban 

Kar.mg Tallll3 

J. Kebudayaan 
Pembangunan l<!!booayaan merupa\tan baglan dari 

pembangunan suprastrulctur sekallgus ,nfrastrudur yang me-Jputi 
oplirnalisasi kinerja kognlll, aleklif dan psi~omotorik umusia. Sebab, 
kebudayaan ada'ah jaringan makna yang dirajut oleh manusia daiam 
hidupnya. Segala macam nial yang dimaknai sebagal hal peotjng daiam 
kehidupan manusia. masuk kedalam lloridor keoodayaan.sistem ldeologi, 
sistem politik, sistem ekonom1, sislem pengetahuan, sistem mata 



pencaharian, sis1em keperr..ayaan, slstem sosial dan lain-lain. Senu, llu 
tumbuh dan berkembang sesuai dangan kepenfingan sehap kelompolt 
masyaral<al dalam menyikapi diri dan Ungkungan mereka dalam 'Naeana 
proses kebudayaan. 

Proses kebudayaan lni senantiasa berlEl!lQsung la,pe henti sel<ing 
dengan gelial kehidupan masyarokat perwkungnya. 8eioogai ragam 
kel>udayaan yang ada sebap saat l>e!p81uang mengatamal flukluasl dan 
perubahan dam perl<etmangannya. Pacla sualU saa1 bertembang pesat 
sebagal bagian lerpenting dalam kehldupan masyarakat, sementara pada 
saat yang la1n memung~ilkan teqadl kemundura, dl!ll alatJ pemudaran 
sebagai akl!Ja! dari kepenUngan masyaraM!I yaag bersangkulan serta 
masuknya arus kebudayaan lain y~ menjadikan kebudayaan tarsebut 
terplngglrllan. Fluktuasl dcr, perubahan kebudayaan telah menjadi fakta 
yang tidal< dapal d!S811gkal, mengingat dalam prosesnya, berbagoi ragam 
kel>udayaan berinlar:iksi dengm kebuday.m 1a1n melalUi cultural encoun1er 
(penemuan budaya) yang memungkmkan !erja:llnya asitl'ilasl budaya, 
adaptasl budaya, hingga lmposisl budaya. 

Pelaksanaan Peml:langunan 5ektor Kebudayaa, Lokal Banyumas 
mengacu pada elemen-elernen kebudayaan yang saat mi manjadi lugas 
pokok dan fangs! Dinas Pariw1sata dan Kebudayaan Kabupaten Banyumas. 
meliputi aspek-aspek cr,tara lain: (1) kesejarahan. (2) nnai lradisbnal, (3) 
kepercayaan lertladap Tuhan YME, (4) kesenien, (SJ peoruseumen, (6) 
kepurbakala.ri, (7) kebaliasaan, dan (8) kesastraan. Reaisasi kegiatan yang 
mellbalkM aspek-aspok kebudayaan terseliot di alas di,aksanakan mefalui 
empat cara, yaitu : (I) penggaJian, (2} pelestarian, (3) pengemba~gan, dan 
(4) pemberdayaan. 

k. Pembenlayun Pembenlayaan Kelembagaan Oan Ekonoml 
Masyarakat 

Pembefdaya!lll kelembaga.,, dan ekcmml masrarel<et di Kabupaten 
Banyumas pa:!, umumnya mash rendah yang d1tandai dell!M mesih 
banyal<nya masy&1ekd dengan strata 505ial kurang mampu yang bertompat 
inggal pada rumllh tidak layak hunl; masih rendahnya partls,pasi 
masyarakat dalam pembangunan; Jl.flllan lembaga kemasyara~ata, yang 
ada belum l:lerfungsl optrnal, kelompok..Jcelompok penggerak ~onoml di 
Desa/Kelurahan belum sepenuhnya memberikan jamim111 meningkalnya 
ekonoml masyaraka1; polensi sum!H daya yang ada belum dkllkung 
dengan penerapan lsknologi ~ lspal guna meningKatkan usaha ekonom; 



dan luang berfungsinya sumber daya manusta yang media m&mberi<an 
konstribusl pada lembaga-lembaga ya-ig ada di 09s3A<eluiahan. 

I. Pemberdayun Perempuan clan Anak 
Secard um<1rn kmdlsi pambangunan pemhlwJayaan perBmpuan d!lll 

anak di Kabupalen Ba,yumas masih rnembu1uhkan pelhatian dalam fll1!lka 
peningkatan kesejahleraan perempua, dan anak. Angka buta hunJf 
porempuan lcbih Hr,ggi daripada lekl--laki, APK,APS pd jenlang SLTP,SLTA 
dan PT partisipasi pcrempuan !obi'! rondah daripada lak~lakl, Tingglnya 
ang~.a ~ematian it>u dan bayl, Rendahnya pemahaman masyarakat, kaluarga 
khusunya suarri ten1an9 kesehatan dan gi2i bagi Jou dan bayi, rendahnya 
kuatltas perempuan dlblc!Mg ekonoml teru1ama dalam akses kred,1 
u.,ahalmooal ketja serta rend.ihnya ketrampila, perernpta1, rem.tinya 
partisipasl 111asywaka1 dlbidaog politlk dan lingglnya kasus ~ekerasan 
berbas,s gender dan anak adalah gambaran tingkat kemajuan daerah 
Kabupalen BanY11mas ci bidang perrterdayaan perempuan de111 anak. 

m. Kohldupan boragama 
Plrmbangunan trdang keagamaan di Kabupaten Banyumas pada saal 

In! terairmin pada terbentuknya rasa tolerllnsi yang 1Inggi antar pemelJk 
agam3 Kerukunan clan kehainonlsan bemlasyarakal amar pemeklk agama 
dilunjukan de'1J<ll lerseharnya IF.!mpal-tempal ihadah di Kahup~lllu 
Banyumas Tempal-lempal pendldltan agama helkembang dengan bal~. 
seperti halanya IUTllJUh dan ber1';embaagnya pondok pesantren, 
meningketnya Jumleh jemaah haji yang bera:tel dlli Kabupalen Ban)'llma3. 
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BAS Ii 
STRATEGI PEMBANGUNAN DAERAH 

Berdasarlan perhilungan masa baktl Bupali Banyt111as Tahun 200:>2008. maka 

p;ida lahun 2008 Bupali B111y1rras maslh rnemilikl tuga,; perenc:..naan pembangura1 

tahun 2009. Oleh ~rena itu dokumen RPJM Daerah Translsl lni harus memual pufa 
kebiJal(an perencanaan pembangunan tahun 2009 

Slraregl pembangunan Kobupatco Banyumas Tahun 2009 merupakan strotegi 
trensisi yang merupekan amanat Rencana Pembll'lgunan Jangka Menengah Daera'l 
(RP.IND) Transisl Kabupalen Banyumas Tahun 2007-2008. Strat~I pe,mbanQl,tl&1 
Kabupaten Banyumas pada tahun 2009 dln.rnuskan berllas.nan isu~su slraieQis Yil10 
maslll perlu penar,ganan pada labun 2009 

A. ISU STRATEGI 

Sebaga1mana tartu309 dalam perda Nomor Q Tahun 2006 19nlang Rencaia 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Transisi Kabupaten Banyumas 

Tahun :.D)?-2008, isue strategis yc119 masih akan dhadapi Kabupaten Banyumoo 

pada tall.Jn-tahun meodatang, adalah : 

1. Mash linggl angka kerniskinan yang masil pertu ditanganl pllda lahm-taiun 
fll!lndatang. 

2. IAa,ih tingginya angka pe1931"1t19uran. 

3. IAasih rendamya kuall!as pendidlkan. 

4. Mash rendahnya derojat kesohatan masyarakaL 

5. Tlngkal pemberdayaan masyara~at dalam pembangunan di Kiilupaten Ban)'lllll8S 
belwn be1jalan de11gan baUt 

6. Ketersediaan lnfrastruw di Kabupaten &inyl.(rul!; pad;,! sa,t ini hem u ikup 

rMITr"dlal 

7. Secara umum lingkal penerapoo penegakkan hlAWm di Kabupaten Banyumas 
pad a saal in, belum optimal. 

8. Maalh belllm optimalnya penyelenggaraan pemelinlahan 



lsu.-isu strategls dialas dapal dikeloll'¥J(lkkan menj,adi 3 (tlge) isu pokok. yaiu 

isu kesejahleraan masyarakat (le1dili dari kermskinan, pergangguran. pendidikan dan 
kesehalal). lsoe kemandlrlan daerah (terdlri dari pemberdayaan masyarakal, llan 

infrastruktur lnvestasQ, d:rl isu pemeriniaian Cfe.ToOl<ratis (terdlri dan penegakkan 

1¥.lkurn, dan pemerintahan demokrats). 

B. KESIJAl<AN UMUM PEMBANGUNAN LANJUT AN 

Ketjjakan umum pembar,guran Kalxlpaten Banyumas Tahun 2009 
sebagaimooa diillna!l31ka'l drlam RPJMD Transisl Kabupaen Banyu~ Tahun 

2007-2006 adalah dalam rarg<a pemantapan agenda pembangullc!TI tahun :1007-
2008 yaltu ageooa penlngkatan kesejahteraan masyarakat, agenda pemantapan 

kemandlrian daertil dan agenda perwujudan pemerlntahan dllrnokra~s. 

I . Pemanfapan agenda pening~atan kesejahteraan masyarakal 

a Melan]u1kan upaya penunman angka kemisklnan )'ling belum lunlas 

,er.anganl pada tahun 2000: 

b 111.elanjulkan upaya pe11Urul1l!Jl angka pe1YJangguran yang belum tertuntas,~an 

pada tahun 200B 

c. Melanju1kan kembali upaya penlngkatao derajat kesehalan masyarakat 
scsuot dengon Standar Pelayanan '-llnlmal (SPM) Naslln:i. 

d 111.elanjulken upaye peningkallll kualitas pendidikan yang belum tuntas 

:enangani pada tahun 2003 menuju target-target pend'Clikan n1Ulonal. 

2. Pemanlapan agenda peirantapao kenmdinan daerah 

a W.eningktllkan pemberda>µian masy.rakllt dalam berbayai bldang yang 

belum tertanganl sepenuhnya pada tahun 2008 : 

b. l.'.embangun i1frastruktur fnvestasi daerah khUSllSllYa penanganan 
1nfrastruldur jalan sebagai wujud upaya pemerintah dalam memben1<an 
1nsentii kepada terwujudnye lnveslasl yang memadai; 

3. Pemantapan peMlJjudan pemerintahan clemokrads. 

a. Upaya penegakkan 11ukum khususnya dalam peiakSc11aan Perda-l)efda 

Kabup~ll;n B;inyumas dan penilgkalkai kualaas pembiriaan hukum kepada 
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masyarakal hingga lercapaJ angka kriminalttas yang semakin menurun 
dlbandingkan !lllgka krlmlnalltas pada 1ahun 2008. 

b. Penyelenggaraan pemerintahai yang demol<ratis dengan te12p menjun;.mg 
linggl nllai-<11fal b<Jdaya fokal. Membenahi klne1a penyelenggaraan 

pemerintahan yang masih belum optmal poda pelaksanaan pemba~nan 
!shun 2008. 



BABIV 

KERANGKA EKONOMI MAl<RO DAN KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN OAERAH 

A. KERANGKA EKONOMI MAKRO TAHUN 2009 
Kondisi maJ<ro perekonomian Kabupeten Banyumas cenderuny membar< 

yang ditunjukan dengan kenalkan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2006 yaitu 
sebsar 4,48% dibandingkan dengan pertumbuhan ekonoml tahun 2005 sebe~r 
3,31%. ~lp.rl mas,h reMah dlbandingka, dengan pertumbuhan eko11orni Pl1lvinsi 

Jawa Tengah dan pEnumbuhan ekoooml naslonal, namun kenaikan pertumbunan 

ekonom Kabupatan Banyumas memb&ri<an 9arrtiaran prospek ekonoml daerah 

Kab1J1>3ten Banyumas pada lltlun 2009 'fang sel!'akin membail<, 

Struktur ekonomi Perekonomian Kabupaten B!l!lyumas maslh di1Jkung 

oleh sektor pertanian, yang rata-rala menyumban9kan 21,67 persen dari PORB 
Kat>upalfln Bcrlyumas. Dlsamping sektor pena,lan. sekto· industri sel<tor 

perdagargan dan seklor jasa1asa merupakan per,}'lll1bang yang cukup be5ar 
terhadap PDRB Kabupaten Banyumas. Perkemban9an pelBkonomian ya11g tetjadi 

memtjuk:;n kecenderungan adanya pergesaian dart per1\onomlan agrarls mern~u ke 

perekalOrnlan perdagangan dan Jasa~asa. 

Faktor-faktor yang oapat memperga-uhi kondisi perekonomlan Kabupat;in 

Banyumas pada tehun 2009 baik faldor internal maupun faktor ek1emal masih 

rrenjadi lantangan yang cukup berat dalarr rangka meningkatkan pertumbuhan 
ekonorni. Target oencapaian perlumwhiri ekonomi sebagaimana terluang dalam 
RPJM O;;erah Translsi Klb!palen Banyu1ir..s Tahun 2007-2008 sebesar 4.55% pa:la 

1ahun 2CX8 dlyaklnl a.~an lercapai dangan asumsl-asumsl laldor•fatlor peogaruh 

Internal maupun ekslemal aapat OJ hadapl dengan oertiagai kehij~-kebijakan 

pambangunan yang mampu menjamln bergeraknya ekonOmi selltor rtl dan 

pengembalgan in'lllstasl daerah yang semakrn ba1k 
Berd!IS!lrlc.an keoenderungan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2005, 

lal\un 2006 dan upaya lercapainya lall!el pertumbuhan ekooomi lmun 2008, lllEl\!l 
d-proyekslkan pertumbuhan ekonoml Kabupaten Banyumas pada Tahun 2009 akan 
barada pada kisardf1 4,75%. Angila pertumbuhan ini masih Jauh dbawah target 

pertumlluha1 ekooorni nasional oan pmvinsi sebesar 6%, nam~n denuaan dengan 

target pertumbuhan tefSE!but akan dapat menlngkatkan kesejahleraan masy.wakal 
apabffa pelaksanaan pembangunan mengedepaoon kebljakan-kebljakan 

pembangu,an yang momihak rakyat kecil dan memberikan kemudahan-kemuoahan 



usaha bagi kelompok Usaha Kecil dan Menengah ben;embang~ Perlcamtiangan UKM 
d harapkan akan lielllakin meningkatkan peme1ataan !Efl(lapa1ar.. 

Kebutu11an Investasl pembentukan modal leiap bru10 dipertukan dalam 

rangka irencapa1 pertuntiuhari el<onoml sebesir-4,75%. ln~estasl tersebut terdlri daii 

invas!asi sW8Slll dan lnvestasl pemenntah. Untuk mendo10ng lercopainya 

peirenuhari kebutuhan lnvestasl dan b811cembangnya sektor rill, dipertukan berbagai 

kebl;ak.11 pemerintah melJPUli :pencipla;;n ll<lim ~ondusV bagi dun'a uaaha, p101110si 
terpadu, clorongan progrmi inlermeclasi peroirikan, keDastian hukum untuk durua 
usaha, poningkal!ri produktMta, tenaga kerja ser1a penyedlaan in(rastrutlur yang 
memadei. 

B, KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN PEMBANGUNAN TAHUN 20-09 

Penhangunan daerah memertukan duku119an pell'blayaan yang berasal 
dari berhagal sumber. Untuk mencapal target ~ertumbuhan ekonoml Kabupaten 

Banyumas Tahun 2009 sebesar 4, 75% membutuhkan dukungao pembiayaan 

pembangunan baik pombieyaa, s'Nasta maupun pemblayc1o11 pemerintah. Sesuai 

dengan kemamouil/1 keuangan daerah kabupaten Banyumas maka p1;1mtiiayaan 
pembangunen yang berasal darl somber pemeriniah dapat digunakan sebagal 

pendol'ong tumb<Jhnya lm1estasi i.'wasla. Oleh karena ltu kebljakan an!l\)al'lln 
Kab\ipaten Banyl.lllas Talmn 20:8 akan dllal<ukan dengan : 

1. MEnngkalkan pendapatan daerah baik yang bersumber dan Pelldapatan Asfi 

Oaerah (PAD) melalu inl90sfikasi sumber pondapatan yang seal ini telah ada 
dengan memperbaikl pelayman publk, peningkatan sarana dill prasarana 

pelayanan serta transperasl pengelolaan pend!l!)alan. Melakukan ekslensifi(asl 
temadap potoosi pendapalan daerah dengan iidak membebanl masyarakal secara 
bertebihan. 

2. Kebijakan belan)a daercti YBllll diarahkan untuk · 

a. Meningkalkai an99aran pendl:J k.an menuju pada peneapalan target alOkasl 

20% seb~almana d amanalkan dalam kor.stilusl. Pembiayaa,i urusan 
ke"'8nangan wajb dan !]lihan sesuol dcr9an pennesalahan yang akan 

dipecihkan dengan pengelolaan yang lransparan berbasls kinerja yang 
diklasitikasil<an mcnurut uruS8J'I pemerinlahan, satuan organisasi (SKPO). 
program dao kegiatan, serlll berorie11tasl pada anggaran berbasis kinerja, 

eAsien, afektW. transparan dan akuntabe. 

b. Bcrituan keuangan kepada Desa dlarahkan sebagal pemkat, perwujud!lfl 
l.ellll']>aduan pembangunan antal'll Ka!Jl4:)aten dan desa serta kelerpaduan 
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BABV 
POKOK POKOK PROGRAM PEMBANGUNAH DAERAH 

Berdasarkan pokok-pokok kebijal(an pembangurm daerah disusunlah 

program-program priorftas yang akan menentukan langkah utama pembangunan 

pada tahun 2009, yal!U sebagai berlkul : 

1). Program prioritas peman1apan agenda peningkatin kesejahteraan 

masyaratal adalah : 

Dalam rilr918 pemantapan agenda pembangunan peningkatan kesejahteraan 

masyarakal disusun pokok-pokok program pembangunan 1ndikaltt sebagai 

oorikut : 

a. Program pet1indungan, pembinaan, dan pemberdayaan masyaral<at miskin; 

b. Program penclptaan dan pengembangan kesernpalan ketja; 
c. Program penlngkatan kualltas dan produktifitas tenaga kerja; 

d. Program penyedaan sarana dan prasarana pendifkan; 
e. Program Wajard1kdas 9 tahun; 

r Program permtasan buta aksara; 
g. Program pembinaan dan peogembangan nilal kekayaan dan keragaman 

budaya Banyumasan; 

h. Program upaya kesehalan masyarakat, 
i. Program kebijakan manajemen pembangunan kesehatan; 

2). Program prioritas pomantapan agenda pomantapan kemadlrlan daerah 

adalah: 

Oalam rangka pemantapan agenda pembangunan pemantapan kemandlnan 

daerah disusun pokok-pokok program pembangunan inolkatif sebagai berikut 

a. Program penin1i<a1an efektifitas efislensi pelaya,an periinan dan iwestasi 

daerah; 

b. Program promosi penar1c111an modal; 



,.. 

c. Program penyediaan fasilitas umum dan jaringan kerjasama dalam rangka 

pengembangan ilvestasi; 

d. Program peringkatan jalan dan penggantian jembalan; 

e. Program pembangunan infrastruk1ur: 

f. Prcgram fasili1asi pengembangan masyarakal dan desa 

g. Program peningkalan serana den pra$8rane perkotaan den perdesaan: 

h. Program oeningkatan penerapan teknologi pertanian I perkebunan: 

,. Program peningkatan kelahanan pangan: 

j. Program pengembangan pemasaran pariwisata daerah; 

k. Program penguatan, pengembangan, pengawasan koperasi dan usaha kecll 

menengah (KUKM); 

I. Program peninglcatan peran serta dan kesetaraan gender dalam 

pembangunan. 

3). Program i-ioritas pemantapan agenda perwujudan pemerintahan 

demokra1is adalah : 

Pemantapan agenda pernbangunan peiwujudan pemerintahan demokratis 

disusun pokck-pokok program pembangunan indikatif sebagai berikul : 

a. Program pengembangan sistem perencanaan pembangunan daerah 

b. Program perencanaan tata ruang 

c. Program penlngkatan efislensl dan efek1ifitas pengeiolaan keuangan daerah 

d. Program pemblnaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan 

e. Program pengembangan sarana dan prdsarana informasi pemerinlahan (e­

Go•1emmenl) 

f. Program peningkatan kapasitas surmer daya aparatur. 

/'rojlrom lndlka#t:IOOt...U 



BABVI 
PENUTUP 

A. POSIS! DOKUMEN PROGRAM INDIKATIF 
Program indikatif Kobupahln Banyumas tahun 2009 ini merupakan dokumen 

peroocanaan pem~unan daerah untuk melengkepj dokumon Renoana 

Pemlmgunan JMgka Mmengah Oaerah Transi,1 Kabupater\ Banyumas Tahun 
2007-2008 dlmana dalam dokurnen lersebut lelah memw.kan ara'lan pokok 

lebijakan p1311hangunan tahun 2009 namun belurn dflengkapi dengan 1ndikasi 

pn:gam Program hllkasl lnl men]adl pedoman dalam penyusunan Reroina Kelja 

Pememtall OaErai'I (RKPD) Kabl.4)alen Ban)Ullas Tahun 2009 dan 91'b!gal .r.oan 

bagI selul\Jh komponen pelaku pembangunan daerah dalam mewujiY.l~an 

pembangunan daerah yang berkesinambungai. 

Dokumen ini disusun dengan mengakomodasi perubahil'l-porubahan 

pengelolaan keuangan daerah sebagiimana dialur dalam permendagri Nomor 59 
Tahun 2007 tenta,g Perubahan alas Peraturan Menteri Datam Negeri Norra 13 

Tahun 2006 lenlang Pedormn Pengelolaan Keuangan Daerah . 

DisamplrJJ menjadl pedoman dalam penyusufl<ln RKPD, pra;Jram lrdkatff 

kabupaten Banyumas Tahun .:1009 menjadl oedoman dalam penyusunan Rencana 

Kerja (Renja) Satuan Kerja Par.ingkat Daerah (Sl<PD). 

B. KAIOAH PB..AKSANAAN 
Untuk me'M.ljudk.ri sir.ergltas dala,;; pencapalan sasaran program. maka 

dalarr, pelaksanaan Program lndikali! Kabupaten 8all)'ll11as Tahun 2009 pertu 

penguata11 peran (partisipasl)dan komilrnen seluruh stlll<shddt!r. 

Gu,a pen<:.1paian tujuan ycr,g telah d4etap<an, malca kep,KJa masing-masing 

pela<u pembangunan dlharapkan mengambll peran sesual dengan kewenanga,, 

iugas pokOk dall li.rngsl S9rta tanggungjawab d;;lam rangka mewujudkan 

kesejahleraan masyaakat. 



BABVI 

PENUTUP 

A. POSISI 0OKUMEN PROGRAM IN0IKATIF 

Program lndi<atif Kabu~aten BEflyumas tatu, 2009 inf merupakan dokumin 

perer.ar,aen pemlwmgunan daerah unb.Jk melengkepi dokumen Rencana 

"embanguna, Jar,gka Menengah Oaerah Transisi Kabupalen B,n:,umas Tahun 

2007-2008 dimana dalam dokumen tersebul lelah memberil-:an arahan pokok 

~ebijakan pembangunan tahun 2009 namun belum clilengkapi ciln!Ji'l!l indikasi 

program. Progam lndlkasl lnl menfadl pedoman dalam penyusunan Reocana Ke1a 

Pemermtah Dael'lti (RKPD) Kabupaten Banyumas Tah\J'I 2009 da11 sebagal acuan 

ba9i sellJ'Uh komponen pelaku pembangunan <laerah dalam mewujuci<an 

pemba,gunan daerah ya,g borkooiiambungon. 

Ookumen ini disusun dengan mengakomodasl perubahEl1-J)erubahan 

pengelolaan keuaogan daerall sebagallllcfla diatur dalam permendagri Nomor 59 
Tahun 2007 remang Perubahan alas Peraluri11 Menteri Daam Negeri /boor 13 

Tahun 21:m tentang Pedoman PengekJiaan Kelllln9an 0aerah 

[ljsamplng menjadl prooman dalam penyusunan RKPD. prr.vam ln<llkatif 

kabupaten Banyumas Tahun 2009 menjadl pe:joman daam penyusunan Rencana 

K91a (Renja) Saluan Keqa Perangkat Daerah (SKPD). 

8, KAIDAH PELAKSANAAN 
Untuk rnewujudka,; sinergitas dalarn pencapalilll sasaran program, maka 

dal .. n pelaksanaan Prlll)lam lndikall Kabupa,en Banyumas T allun 2009 p;,rlu 
pengualan peran (partisipasi) dan komilmen seluruh slakeholder. 

Guna pencapalan ru).m yang ielah clltetapkan, maka kepada masing-masing 

pelal<u pemba,gunan dlharapkan mengambll perai mual d!3ngan kewenangan, 

II/gas pokok dan limgsi ser1a langgungjawab da1am rangka mewujucl<an 

kesejah1eraan m83)'eraka1. 

I' 
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I.AMPIRI\N II PERATURAN 8l.lPATI BANYUMAS 
NOMOR 
-ANGGAL • 2008 

MATRIKS PROGRAM IHOIKATIF 
KABUPATEN BAHYUMAS 

TAHUN2009 

1. PROGRAM-PROGRAM YANG DILAKSAHAKAH DISEU/RUH SKPD 

NO PROGRAM 0EFINISI OPERASIONAL 
1. Pelayanan MemuRI kegiillan-kegiatan yang l:>Emailan dengan 

Adminlstrasl P9'ayMan administrasl pe!tantoran daial:n rangka 
Pe.1<anloran. Mlavc11cS1 Internal SKPO. 

2. Pen r,gkatln Sa"ana Memuat kegiaian-keg,atan yang be!t<al1an dengan 
dan Prasarans penyed~. pemelih!l-aan sarans dan prasarane 
Aparalur. kanlor nalam 1cW1r1ka ""lavanan internal SKPO. 

3. Penlngkatan DlsipHn Mcmua1 kogiatan-kegiatan yang borl<.allon de119an 
A.Daralur pembinaan dan pengal\Jran PNS dalam rangka 

meninQka1kan dlsiplin PNS, 
4. Fasiitaii Pindall / Memual kegiatan-kegiatar yang berti.ailan dengan 

Puma TUAas PNS fasililas1 oamind;;han dan ooma 11J9as PNS 
5. Penlngkalan Memua1 kegiatan-keglatan yang benlailan dengan 

Kapasllas penlngkatan, pemblnaan 18knls, pemblnaan rungslonal 
Surrberdaya termasuk pengrriman diidal, blnle'< bagl PNS dalam 
A"""'Wf. Sl<PD bersanokulan. 

8. Penlngkatan Memua1 kegiatan-l<egiatan yang berkaitan dengan 
Pengembangan oenyusunan lilj)Oran pencapaan klMrja dan 
Slstem Pelaporan Keuangan, termasuk pengembangan slstem lnloonasl 
Peneapalan Kinerja managemen ke11an9an SKPD. 
dan l<euana:n 



,. 

2. URUSAN WAJIB 

2.1 PENOIDIKAN 

NO PROGRAM 

I, Wa)Jb BelaJar 
Pendi:llkan Dasar 
Sembilan Tahun 

2. Pen18(1iaan 
saranadan 
prasacina 

· ""Mldil<an 
3. Pendkf1kan Anak 

UslaDfnl 

4. Pendid1ka1 Casa, 

6, Pendidikan 
Meneogah 

6. Penlngkatan 
Mulu Pendl:l[k 
Dan Tenaga 
Kei;erl(l'idlkan 

7, Pengembangan 
Budaya Baca 
Dan Pembinaan 
Perousiakaan 

8. Manajcmen 
Pelayanan 
Pendldikan 

9. Pendidikan Non 
Famal 

DEFINISI OPERASIONAL 

MemU8t kegiatan-leegiatan yang berl<altan dengan 
penuntasan wajib belajar sembilan lltiun, 
menin~alkan dan rr1P.mperluas jangkau!ll pelayanan 
pendidikan kelompok belajar (Kejar) paket A dan 8 
seria da, men)'E!Ciakan pelayanan pernlicllkan 
informal untuk masyarallat yang belum 
berkesem""lBl1 mem""roleh """didikan lormal. 
Merrual kegla!lln-keglatan yang be1Xattan dengan 
pemerataan kualnas dan kuantitas pelayanan 
perddlkan deli sisl sara11a dall prasa-ana pendfditan 
formal mauoun non lormal. 
Memuat kegiatan-kegialan yang berkahn deoglll1 
PAUD pada )alur formal clan non tonnal dalam 
rangka mencapai srandar naslonat pendidikan. 

Memuat kegla1an-keglaten yang t.erkaltan dengen 
pendidikan dasar pada jalur funnal dan non formal 
dalam rang<a mencapal standar nasfonar pendidikan, 
termasuk fasil1tasi sekolah bertaraf intemaslonaL 

Memual kegiatan-kegiatan yang berkaitan def'gan 
pendldikan 11B1e1VJah ra,:!a ialur formal dan non 
formal dalam rangka mencap;i s1andar n93fonal 
pend dikan, lllrmasuk lasililasi sekolah ber1inl 
lntemasional. 
Memual kegiam-kegialan )'aflJ bertaitan dengan 
pen ngkatan kapasilas tenaga pendld1k pada 
leml>aga pcndidikan ionral dan meningkatkan 
pelat,Jlan pendktkal guru serla meni,gkalkl1'1 
kuafitas dan omtesfooallsme auru 
Memuat kegiatan-kegiatan yll"1g berxaitan dengan 
pengembanQIWl oudaya baca dan m8J9ll1lbangka1 
kuaitas pefll(Jstakaan s15wa sekolall dan 
maSIIMltal 
Memuat kegiatan-keglatan yang berkaitan dengan 
pemerala211 kualilas penyeieng,garaan managerial 
n.>ndkikan 
Vemuat kegiatan-1\egiatan y!llg berkallan dengan 
pendi:likan luar sekolah ?ada non formal dalam 
rangka ~ai standar nasiooal pendokan. I 

l'rogrr,m lndifccrfll 200t_37 



10. Pendidikan Lua- .Vemual keglalan-1\e(Jialao yang berkaltan derigai 
Biasa pendidikan luar biasa pada jalLJ' lonnal dalam rangka 

mencapai s\andar naslonal pendidlkan. 

11. Fasilrtasi Memua\ kegiatan•kegiatan yang belt.eitan dengan 
Pendldlkan Tlnggl fasllltasl pendkiltan tnggl dalam rangka meijr.apai 

sland.r nasioral pendkfikan. 

2.2. KESEMAT AN 

NO PROGRAM DEFlNISt OPERASIONAL 

1. Promosldan Memua\ lwlgiatan-kei,atan yang bellalitan dengan 
Pemberdayaan pe119embangan media promos! kesehatan clan 
Masyacakat teknologi. Komunikasl lnformasi den Edukasi 

(KIEi, pengerrbonga, upaya keselrat!n 
bers~mt~rdaya masyarakat (UKBMJ, generasl 
muda dan lanjul usia, ~ingkatan pendid1kan 
kesehalan kepada masyarakat untuk mewu1udkan 
penlaku hld11p bersh dan sehat. 

2. Pengembergan Memuat kegiatan-lleglatan yang bcrkaltan ~an 
lilgkung-,1n Sehal peni'E!diaa11 sara11a sanilasi dasar dan sarana air 

bers h sl<ala n.rnah tangga, pemeiiharaan dan 
peogawasan kualias hngkull!M, pengendallan 
dampak resiko pencemaran lingkungan dan 
pengembangan wilayah sehet. 

3. Upaya Kesehatan Memuat kegiatari-kegiatan yang bcrl<aitan d~ 
Masyarakal petayanan kesehatan penduduk rniskin di 

Puskesmas dan )aringannya, penlngkatan 
petayanan llesehater, dasar yang mencallup 
kesehatan lbu dan anak (Kl.A) keluarga 
berencana (KB), dan pengobatan dasar. 

4. Upaya KO$ehalan Memuat lwlgiaton keglatan yang berkai1an de~ 
Perorangan (UKP) pelayanan kesehalal bagi penduduk mlsk!n kelas 

Ill Rumah Saki! (RS}, pembangunan cm 
perbelken aamna'prasarene Rumeh Sakl, 
pengad8clf1 obat dan pertEkalan RS. 
pengembangan pelayanan kedokteran kettaga, 
dan p;mlngkatan peran serta ~tor swasta dalam 
UKP. 



5. ?engendalian Memuat kegialan-lieglam yang befkaitdfl dengan 
Penya~it penoogahan dan penanggulangan faklt)r resiko 

lermasui pelayanan kesehatan ~ dan 
transmlgrasl, penlngkala'l hrunisasi, penemuan 
dan pengobalan oenderila, penlngkalan 
surve:lens efl(lemlologl dan penarwulangan 
wabah/l<Aiadian luar biasa (KLB) serta tEncana 

6. Perbaikan Gizl Memual Kegial1m-tegia:an yang berkailan 
Masyarakat dengan peningkatan gi:zl, pemberdayaan 

masyarakat untuk pencapaian Kelu~a Sadar 
G!21 (K:ml'Zl), penlngk2tan surve'ens gili, 
penanggulangan gizl, pe11111Qgul1111gan 
Kekurmgan Eregi Pmlein (KEP), Kekuranga, 
Energl KronlS (KEK), anemia QiZI besi, G.!09guai 
Akibal Kekurangan Yodium (GAKY). Kekurangan 
Vitamin A (KVA) dan kekurangan iat g.lzl mltro 
lalnnva serta rovrlaisasi Posvandu. 

7. Sumberdaya Memll<lt kegiatc111-kegialan yarig ber1caitan derga, 
Kesehatan perencanaan kebubJhW1 tenaga kesehatan, 

peningkalill kelrampilan dan proll!Sionalisire 
lllnaga kesehalan mela'ui di~Jal tllf'laga 
kesehatan, pernbinaan kesehatara lerm8$Jk 
oenaembangan k!lrlef ten""a tesehatan. 

8. Obet, Makanan da, Memuat kegallYl-keglalan yang balkaitan dengM 
Pe<bekalan peningkala'l kelersediaan cbat dan perbekalirl 
Kesehatan kesehatan, pen11gkatan mulU pelayanan farmasl 

~omunltas dan 1Vmah ~aki. pergiwasan clan 
pengendalian penyalahgunaan obat makana, 
den bahan berbahava baai kesehatan. 

9. Kebgakan dan Memuat kegatan-keglatan yang belk.altan deng;;r, 
Managemcn pcngembangan sistom peroncanaan clan 
P&mbangunan penganggar3fl, pelaksanaan dan pero3flda'.ian, 
Kesehatan pengawasan dan evaluasl seria pengambanga, 

Sls:em lnfonnasl t<eseha11l11 /StKl. 
10. Paogadaan, Mamuat kegatan,kegtatan yang belkaltan deng;;r, 

Penlrigkatan Dir, pengadaan, ponlngka1an dan pomo lharaon 
Pemetlharaan sarana,iprasarana kesehatan 
Sarana Dan 
Prasarana 
Kesehatan 

11. Penalfian dan Memuat kegatan-l<.eglatan yang bell<aitan dervin ' 
Pengemhang;;r, penelltlan, per,gembangan, pen:,eba~uasan da1 
Keseha1an Mman!aat:m has.I oonelllian. 



2.3. PEKERJAAN UMUM 

NO PROGRAM OEFINJSI OPERASIONAL 

1. Pembangunan Momuat kegiatan-~egiatan yang berkaitan dergDn 
lnfrastruktur pembangunan lnfrastruktur pedesaill metiputi 
Pedesaan prasarc11a jalan dan jembatan desa dan prasarana 

airber.1ih. 
2 Penyedlaan MemJat keglatan-~atan yang l:Erlcaltan ctengan 

Fasililes Umum penyedlaen faslitas umum di daenti-daerah 
stralegis dalam rangka mendpta\an pelayanan 
umum kepada masyara<a\ dan membangun cltra 
positi daerah dalam kerangka pe~mbalgan 
lnvestasl daerall. 

3. Rehabllila5il Memual kegiatan-kegialan yang berhitan dengan 
Pemeliharaan pemul han furigsl Jalan dan Jembatan tsrmasiJ< 
Jalan dan penangMan keadaan daruratl khusus dan bencana 
Jembalan alam. 

4. Penil'g(alan Jalan Memual kegiatan-keglatan pe11ingkalal kondisl 
dan Peng.w,lian sllU'<\ur dan ,<apasiias prasrana jalan dan Jembatan 
Jembatan agar ~ melayani arus lalu llntas dengan 

makslmal 

5. Pemba,v.nan Memual kegialan-keglatan pembangunan Jalan dan 
JalMdan Jembatan lermasuk atribul jalan dan J&mbatan guna 
Jembalan menunjang kelancaf81 arus lalu lintas dan 

rnenlngkalkBn keselamalan pemakal jalan. 

6. Penlrgl<alan Memual keglatan-keglatan yang tJerjaltan dengari 
Saranadan pengoctaan pemeliharaan dan penlngkalll"I sararia 
Pr..sarana dan prasarana lermasuk sislem nformasl 
Keblnaamaan manalemen, 

7. Pengembangan Memua! kegiatan-kegiatan yang bertaitan dengl:l!l 
danFe~taan pemellharaan, operaslonal, rehabllllasl, 
Jaringan lrigasl, pembangunan, pengekll:ian dan pengen'tmgan 
dan Jaringan Air Jarrngan lrigasl (termasuk pemberdayaan 
Lalnnya, masyarakat dalam pengelolaan jaringan lrlgaslJ. 

a Penyedla!lll dan Memuat kegla1an-kegiatal1 penyediaan, 
Pengeblaan A.er penggunaan, pengembangan, pengusahaan sarana 
Baku dan prasarana air baku 

9. Pengeblaan dan Memua1 kegiatM•kegiatan pengalolaan, 
KonsemsI Sunga! pemeUharaan Clan rehabllJtasl sungal dan 
dan Sumberdaya sumberdaya air laimya, 
AtLalnni'a 

"'-"'" lndlf«nlf %Off - "° 



10. Pengendalian Memuat kegIatan-kegiatan penceg!lhan, 
BiJ,jir penanggulc1J19an da-i pemulihan kerusakan 

lilgkungan dan lnfrastruktur yang disebabkan o:Eh 
deva rusak air. 

11 Peringkatan Memuat keglatai-keglata, yang berkaltan dengan 
Pras3r.rta dan fasilitasi percopalm pembangunai sarano 
Sarana Pertolaan prasaiana pelkotaan dan pll'desaan. 
dan Pertlesaan 

12 Pengembangan MelllJat keglatan-Kegialcr'I yang berkaitan dengan 
l<ln~~a faslll18$1 penlngkatan kinerja pengekllaan air 
Pengelolaan Air mi1um. air inileh. dan drainase. 
Minum dan Air 
llmbah 

13. Pengembangan Memuat kegiatan-keglatan yang berkaitan dengan 
Saluran 
Drai1ese/Gorong-

fasi'ilasi penlngkatan ki1e~a pengElolaan Cfralnas&. 

GcYooo 
14. Pembangunan Memuat keglatan-kegiatan yang ben<aitan denQil'I 

dan Pengelolaan penlngkatan kuaLtas pengelo'.aan da1 
Bangu~an pembangunan gedu~g public (dlbfoyai oleh 
Gedllll Serta peme!lnlah) te1111as1Jk peogaturan, pembinaan ca, 
P&.igembang.rl pengawasa, jasa konstru~.sl sena layarm 
Jaso Koostruksi informasi banounan dan uii. I 

2.4. PERUMAI-IAN 
NO PROGRAM DEFINISI OPERASIONAL 

1. Pembangunan Memua1 kegla,an-keglatan yang bet1<allan dengan 
,,.. Perumahan rasiitasi stlmulan (pengaturan pembinaan 

pembangunari dan pengawasan) dalarn 
pembangunan perumahan swadaya, perum.ilan 
skala besar. nJmah sedemana sehal. dan penyehalan 
llngtungan pemudman dan fasllltasl pambang.11an 
sarana prasarana J:Erumahlll pe1111ukiman, jalan 
lingkungan. dra1nase dan fasilltas ll11Um lailnya 

2. Li,gkungan Memua1 kegiatan-tegiat.an yang berkaitll d!,igan 
Senat penyediaan sarana air bersih dan sa,itasi dasar 
Perumanan 

3. Pembertlayaan Memua1 keglatan-keglata1 yang berkaltan dengan 
Komunilas fasilitasi den stimulant dalam peningkatan kualitas 
Perumahan lingkungan permukiman d1 kawasan kulmh. 

pernatasan, desa Daerah Tujuai Wfsata, Kawasan 
Tecpilih Pu!lat Pengembangan Dess (KTP'20) den 
oonlrucatan oeran ser1a masyarakaVD8laku 

,..._., lndll<cnlr 20ft " 



pembangunan perumahan melalul Sadan Ktntlinasl 
Penataan Pengembangan Perumahan dan 
Permukiman Kabupaten (BKl'4Kl 

2,5. PENATAAN RUANO 
NO PROGRAM 0EFllfSI OPERASIONA.l ,. Pllrencanaan Memua1 keglalan-i<egialan yang llel1(ait:YI oengan 

Tata Ruarg penyusunan/perencar,aan tela ruarig yang meliball<an 
ketersedraaivmempertlaharul data, sampal dengan 
leM11judnya penyusunan dokumen pcrenoanaan tala 
ruan11. 

2. Pemanlaaian Mem~at kegiatan-keglatan yang berllaitan dengai 
Tata RUin,l penyusunan dan pene!apan dokurnen perundang-

undangan yang merupakan lnstnnent pengendallcTI 
pembangunen serta rnemberdayakan masyarakat 
dalam pemalB11an lata mang. dalam rangka 
terwujudnya stru<tur ruang rang jelas yang didUklJ'lQ 
dell;lan slstern lnformasi v:ni ielas, akural dan ceoal. 

3. Pengend!!lian Memuat kegia!lln-kegiatan yang berllaitoo dengai 
Tata Ruang lmplemenlasl kebijakai pemarintah dalam rangka 

penge!olaan pembangunari yaig dlakukan oleh 
serrua pihak dalam wuJud kogiatan pcrizinan, 
pemantauan lapangan. penegakan hultum, yaig 
mellbatl:an unsur kelembagaan, tolooh mas1arakal, 
=kar llrnu dan rte masvarakat. 

2.8. PERENCANAAH PEMBANGUNA.N 
NO PROGRAM OEFINISI OPERASIONAL 

1. PengEmbangan Memuat keglalan-keglatan yang bel'kaitan ~ 
Sishlm UPS';& membanQun S'ISlem pere11canaan 
Pereocanaan pembangunan rlaerdh yang ef1Slen dan e!ektif. 
Pembangunan 
Oaeran 

2 Pereocanaan Memuat kegiatan-kegiatan yang berl<.aitan dengan 
Pembangnan perencanaan pembanguni;n daerah di oomagal 
Oeerah bidang m&liplui perencanaen umum, perencanaan 

l1idang ekanoml, pemrx:anaan bidang prasara-1a 
wl ayah dan perencanaan bldang pemelintahan dan 
:,oslal budava . 

3. Fengendalian Merrual kegiatan-kaglatan yang ber11aitan dengan · 
dan Evalua$i i;engendalian pelaklaiaan rencana pe<11b!ll1Qll18n I 
Perencanaan dan evaluasi termasuk dala'11 oelaksanaan 



Pemllangunan 
Dacrm 

4. Peningkalan 
Kapasttas 
Kelen: bagaan 
Perancanaan 
Pembangunan 
Daerah 

2.7. PERHUBUNGAN 
NO PROGRAM 

1. Pemballllunan 
Prasara,a Dan 
Fasillas 
Perhubu an 

2 Penlngkatan 
Pelayanan 
Angkutan 

l Pengendallan 
dan 
Pan,Jamanan 
Lalulintas 

2.8. LINGKUNGAN HIOUP 
NO PROGRAM 
t Perlll1dungan 

dan Konservasi 
Sumberdaya 
Alam 

2 Rehcililitasl dan 
Pemul1han 
Cader,gan 
Sumberdaya 
Alam 

s. Pengembangan 
Kapasitas 
Penge'.ofaan 
SumberdaYa 

pelaporarnya 

Memuat ke;:Ji,ilan-kegiatan yang bert.ailan dengan 
penlngkatan kapasitas klllembagaan perencanaan 
pembangunan daerah )cllg bertaltar dengan 
pen~ dokumen perencanaai (lemlasuk 
penganggaranl, ~netapan rencana, l)(laksanaan 
reocana dan JB]ge!ldalian, evaluasi, kajian, studi 
~ ser.a peneibari d8!!JX!f!9_ an. 

DEFltfSI OPERASIONAL 
Memual kegialan•kegiatan yang beillai81 dengan 
penyedlaan prasar.ria dan rehabl ilasl faslkas 
perliubungan termE1Suk fasilitasi p!l'letepan kebijellan 
maw men tras t,isn 
Mcmua: kegiatan..l<cgiatan yang berkaitan denga, 
penlngkatan pelayancJ1 aigkutan bagl masyarakat 
agar teaamin pelayanan mobfisasi rnasyarakal yang 
murahdan n 
Memuat kegiatan-,l(egiatan yang be~aitan <iengir, 
pen_gaturan pemanfaatm prasarana J&lan agar 
terwujud keaman;in lalulilas lermc!SU( pengaturai 
peng09&rasian k&ndaraan bermokr. 

OEFINISI OPERASIONAL ' 
I 

Mem1Jal kegialan-kegiallln yang berkailan cle,v:ri · 
pe~1ndungan sumberdaya alam dalam rangka 
mempertahankan dan mengenilalikan fungsl kawasan 
sesual dengan peruntuk.mya termasuk penlilgkallln I 
kJalitas dan akses infoonasi sumberdaya alam dan 
lingkungan hldup. 

1 Memual kegia!an-kegialan yang beil<aitan dengan 
rehabilit8SI sumberdaya alam datam rangka 
mempercepat pemulihen cadangan llUmberdaya alam 
dan reldamasl bekas pertambangan 

Memuat kegia!an-kegiatan yang beil<ailan del'{li'J'l 
peningkatan peran senta aparatur dan masyarakat 
dalam hal pe!'9llolaan sumber daya alam dan 
linokuMan h(luo secara t)ertelanlutan. 



Alamdan 
Ungkungifl 
Hldup. 

4. f'Eqjerdallan Memuat kegiatan-kegiatan yang !lel'kaitan dengan 
Pencemal'i3/l dan penlngkalan kualitas llngkungan hidup, pengendal1an 
Perusakan pencemarari lfn9tungan dan pengurangan dampak 
Lmgk1119an pemanasan global, termosuk pengurangan resloko 
Hidup terjadinya bencana :serta penegakan hukum 

Un<ikuMan. 
5. Pengelolaan Memuat kegiatar,-l(eglalan yang ber!lailan utmgan 

parsampahan pengelolaan persa"1)0hari baik di 'Nllayah perxolaan 
moupun pedesam, lemeuk pengaturan keb~akai 
oenoelolaan ""rsamoahan milik m;isv.r.1l(al 

6. Pengexilaan Memuat kegia,an-kegiatar yong bell<ailan dengen 
Ruang Tebuka I pengelolaan dan pemellharaan ruaog tarbuka hi~ 
Hljau lcota. 

2.9. PERTANAHAN 

NO PROGRAM OEFINISI OPffiASIONAL 
1. Penataan, Memuat kegialai-l(egiatan yang berkaitan de~an 

Penguasaan, fasil,tasl penataan, penguasean, pemllikan, 
Pemtllkan, penggunaan dan pemanfaalan tanah termasu~ 
Peoggunaan dan pengembifl11an sistem lrfolmasi pertanahan di.Ill 
Pemantaatan penyelesaia, k011ftik-konffik pe11anahan. 
Tanah 

2.10. KEPENOUOUKAN DAN CATATAN SIPIL 
1
NO PROGRAM DEFINISI OPERASIONAL 
1 Pengembangan Memuat keglatan-kegialan Y!r19 berkaitan dengan 

dan Keserasian pengelolaan mlnlSlrasl kejErdldukan dan sislem 
KebfjakOO 
Kependudukan 

informasi kependudukan 

2.11 PEMBERDAYAAN PERENPUAN DAN PERUNOUNGAN ANAK 

NO PROGRAM OEflNISJ OPERASIONAL 
I. Pentngkatan Memuat kegiatan-11egl3tan yang berkaltan dengan 

Kuel~83 Hiduo fasilitasi. advokasi dan mediasi ru>nlnakalal kualilas 



2.13. SOSIAL 

NO PROGRAM DEFINISI Ol'ERASIONAL 
1. Perlndungan dan Melll.lat kegiatan•keglalal yang berkaltan dengan 

Pemblnaan per11ndungan dan pemblnaan masyarakat mlskln 
Masyarakat t.1isijn dalam kel\idupan bermasyarakal. 

2 Pelayanan dan Memuat keglatan-keglatan yang berl<altan <!Eng.ii 
Rehabililasi Sosial perindungan sosial bagi wa1ga panti asuh!llllpanli 

jomp:>, pemblnaan dan pelahhan ketrampllan para 
penyandang oacit cm trauma dalam peogh,dupa, 
dan kettwpan beIT11as)arakal {akibat kol1BI 
ben:ana).Mengemballkan dan mellndungl fuogsl 
l!OS!al bagl para penyandang Gaea! dan trauma 
(akibat korban be<lcana) termasuk per!P.lharaan 
den penlngka1Bn sarans dan prasarane peleyenan 
sosi;;il dasar y;;ing dilakukan di PanU dan Non Panti 
serta pemblnaan eks penyandang penyat.il soslal 

l PengEmbangan Memuat keglatan-kegiatan yang ben<alan clengan 
Kesejahteraan penanganan para 1)€1\yendcl'lg Masalah 
Sosial ~ahtaraan Sos,aJ (PMKS) aga1 hi~ lebI11 bak 

layak dan oonnartlbat. 

4. Pembnaan Anak Memuat kegiatan-1<eglatan yang berkabn clengan 
Terlantar penanganan anak•anak terlantar. 

5. Penlngketan Memuat kegletan•keglatan yang berl<allan dengan 
Fartisipasi Sosial 1111Htumbunkeirilangkan kesadall:lll dan 
Kemasyarakatan tanggungjawat> social masyareka\ dalarn palayanan 

sosial dan PSKS. meningkalll.Yl partisipasi 
masyarakal dan <alir1gan dunia usana dalam 
mengembangkan dan melestarlkan slkap 
kerelawanan. nllal-nial kepat,lawanan, keperlntlsan 
cm kcJuangan dalam kehidupan masyarakat. 

6. Pemberdayaan Memuat kegfatan-keglatan yang berkaltan dengan 
Organlsasl Soslal optimalisasl lembaga-lembaga SOClill (Orsos, Dunla 

usaha di) dalam meningkatkan kesej:titeraan 
soslal. 

Provom lfHff<1111f 2()0t <16 



2.14. KElENAGAKERJAAN 
NO PROGRAM 
1. Per1Ua$an 

K-mpatai 
Kerja 

2 Per,ingkalan 
Kualltas dan 
Produktiiilas 
Tenaga Ke~a 

3. Per1lndungan dan 
pengemba119an 
kelembagaan 
Tenaaa Kena 

OEFlNISI OPERASIONAL 

Memual kegiaIDkegiatan yang bertaitan dengan 
fasiitasi penciplaan kesemoatan kerja produktir ser1a 
mobititas tenaga ke~a dalam rang<a memenuhl 
pasa.r ketja lollal, regional, nasional meupun 
lnlemasional '.llrrTI<ISlit penyenggaraan Job mart.I 
flir. 

· Memual kegiala1-kegiala1 yang berkaiian dengan 
pen ngkallln ketrampilan, keahlien, kompetensl dan 
produklivitas tenaga kefja termasuk penil'l',lkalan 
saraoa dan prasarana ketenagal<e~aan. 

Memua1 kegiatan-kegiai,..i Y"lJ berkailan de11gan 
penciptaan hubungan ke1a yang harmonrs dan 
pe;tindungcJ'I lenaga kefja termasuk penetapan upah 
mlninum. 

2.15 KOPERASI DAN DAN USAHA KECIL DAN MENEHGAH 
NO PROGRAM DEFINISI OPERASIONAL 

1. Pangual,in, MemJat kegiatlln-kegialan yang bel1<ailan de~ 
Pengembangan, diversifikasi usaha dan sislem dlstribusl koperasl, 
Psngawasan ~l)angan SOM serta pemirhat~ teknologl 
Koperasl dan dan ketembagaan KUKM, struktur managemen. 
UsahaKecll k9•Nirarsahaan dan permodalan serta pengombangan 
IJenengah jar1ngan k.e'1'1hraan dan usaha peoopla!l'l lklim 
(KUKN) koodusif. 

2 Peooptaan lklim Memual kegiaiafl-kegratan yang ber1(artan denga, 
UsanaKecll mewujurb., iklim usaha kecil yang kondusif dergan 
~enengah Yang menlngkalkan kual1tas i:engelolaan pelayanan usaia 
KondusW koci menenqi;h. I 

3. Pen:ngkalan M11mual kegia!an-kegiaian yang b&rlraitan clergan t 
Kualtas pemngkatan l<llpasltas koperas, se111n99a clapal 
Kelembagaan menjalankan dan menerapkao prinslp-prinsip dan n lal 
Koperasl dasar koperas yang t!l8fT'bEdalm denga, badan 

usaha lai'lnva 

2.16. PENANAMAH MODAL 

NO PROGRAM OEFINISI OPERAS10HAL 

1. Peningkabn .V.emuat kegiatan keglatan yang berkaltan dengan 
Efuklifitas dlfl fasil~asl dan koord,nasi oo!,,vamm aeri,Jnan. 

"'°ii"'"' -oi/1 - -., 
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EJislonsi penciptaan iklim usaha/investasi yang kondusif. 
Pelayan!ffl pengemba.n9an dan J:engenclallan penanaman m<Xlal 
lnl/8st.asi Daerah ser1a pengkail.in S1Jmboroaya dan daya lllrik 

lnvestasl. 
2. Promosi Memuat keglatan-l(egialan yang beooiltan oongan 

Penanaman promo5i oenanaman modal antara lain bussines 
Modal malchlng, merrtiangun dU'a Baiyumas dan 

mengcrrtlangkan sistem kefjasama antar daerah dan 
antar """ara. 

3. Penyiapan Me1r1.1at kogiallln-kcgiatan yang berilaitan den9an 
Potensi meodorong bertembangnya tapasilas suml:sdaya 
Surrberdaya, 
Sarena Dan 

manus,a yang m&ndukung b9r1<embangnya 1m186l:M;i. 

Prasa-ana 
Oaerah 

2.17 KEBUDAYAAN 
NO PROGRAM OEFINISJ OPERASIONAl 

1. Pembinaan dan Merra.rat Kegla1an-l<91Jlatan yang belkaitan dengan 
Pengembangan pembinaan dan pengembangan nilal, ke'layaan dan 
Nila! Kela-faan karagarrm budaya lllrmasuk fas'.lltasl kefjasama 
dan Keragam311 pengelolaan kekayaan bl.ldaya Banyumasan. 
Budaya 
Baivumasan 

2 Pembinaan Memuat ,cegialan-kegiatan yang beli<eila1 dengan 
Ke;ganan pembinaan keaga-naan agar terwujud kehldupan 

beragama '(ang beik dan berdasar1tan Pancasila dan 
Undi!no•t.Jndanu Das~r N...,ara RI Tahun 1945 

3. Pemblnaan Memua! keglatan-kegialan yang berllaim dengan 
Pen~yat pembinaan kepada organlsasl dan per)Qhayat 
Kepercayaan kepercayaan temadap Tuhan Yang Maha Eu. 
terhadap TYhan 
Yana Maha Esa 

2.18. KEPEMUOAAN DAN OLAHRAGA 

NO PROGRAM 
1. Pembinaan dan 

Penge-mbang:ri 
Kapemyoaan 

2 

DEFINISI OPERASIONAL 
MemtJat kegia'ian--kegiatan yang beillailan d~ 
partisipasi pemuda dalam pembangunan terrnastJc 
belenegera, kewlrausd1aan dan pengemb~ 
ekonorrri rroduktf. 

M k iatan-k ialan yang bP.rkairan dP.rgll1 
1.--1.===----~===:=..,_--""'""as::c,ilas"" ~lemb~~an pelrl.lda 



O,ganisasl dalam r811Qka partislpasl pemuda dalam 
pernb~gunan, 

3. Pemblbitan, Memuat keglatan-l\eglalitll yang befl(aian dengan 
PemblPaan dan lasilltasl pembllltan, pembinaan dan pemanduan Atlet 
Pemanduilll dan Polatih Olahraga 191111aSUk pengembangan 
Olahraca sarana nrasa,ana oli3ll raaa. 

4. Pengembangan M;niuat keglatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
KepMitas pegembangan kaoasias kelenibagaan olah raga 
Kelembagaan 
Organlsasl 
Olahraoa 

5. Pemblnaoo dan Memual keg eten-kegletan yang bertaltan dengan 
Pemasyarakatan upaya 1HT1asyaala1¥1 olatvaga dan 
Olah R..,,a menaola:lr""akan masv,,rakat. 

6. Pencegahan Memua! ke<Jlatan-kegtalan yang bertaitan dengan 
Penyalahgunaan upaya mendorong pamspasi p&muda dalam 
Narkoba etian ""nvaahounaan narkoba. 

2.19 KESA TUAN BANGSA DAN POLITIK DAI.AM HEGER! 
NO PROGRAM DEFINISI OPERASIONAL 
1. Pengeml>angan Mell'llal keglatan-kegialan yang berlraitan dengan 

Wawasan roonumrhkembangkan wawasan keoangsaan. 
Kebanasaan 

2. Peningkatan Melll.lat keglatan-keglatan yang beri<altan dengan 
Kesadaran don peringkatan ke38daran selia kepatuhan hukum 
Keoatuhan Hukurn IJagi ~ratur pemenntah dan masyarakat termasuk 

tasifltasi dan kOOfdJ1asl pelakSllnaan penegsl<m 
hoo.im dan HAl.1. 

3. Pernberdayaan Memuat kegiatan-kegiatan yang beri<aitan dergan 
Masyaraket Untu~ ~a mendol'Ollg oeranseita masyaraka1 dalam 
menjaga menjaga kelBrtiban dan keamanan 
tetsrtiban dan 
keaman!l!l 

4. Peningkatan Memuat kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
Pemberan1asan I upaya menclpta.kaan kenyamanan clan kea11U1an 
Penyatlt sosial dengan menrngkatk:ri upaya-upaya 
Masyarakat pemberantasan penyakit masyarskat. 
IPekatl 

5. Penlrgkatan Memua1 keglatan-keglatan yang llerltattan deng1:111 
Keamarm dan pelWUjudcll situasl keamanan dan l<tllerliban 
Kelertlban masyarata~ meningka1kan kesadaran bela Negara 
Mssvarskat serta menlookatkan kemamouan anan dill 



pengembangan kelTlilTipuan Ratih dan Sa•uan 
Unmas untJk antisi"""i ll!lcarnan bahava boncana. 

6. Peringkatan Memual kegialan-l1;1gialm (<Ing berlrailan dengan 
Parsaluan dan penlngkatan persatuan dM kesatuan baogsa, <Ian 
Kesaluan Bangsa pengembangan kehidupan demokrasi di selul\Jh 
serta Pendldiklln l«:rTiponen masyarakat 
Polidk Rakvl'lt 

2.20. OTONONI DAERAH, PEMERINTAHAN UMUM, AOMINISTRASI KE\JANGAN 

NO PROORAM OEFINISI OPERASIONAL 

1. Penlngkatan Slstem IJ.emuat keglaran-keglatan yang berkaitan 
Pengawasan dengan pelii(sanaan pengawasan inlemal dan 
tntemalda7 oengendaian pelalsanaan kebijatan KOH. 
Pengendalian 
Pslallsaiaan 
Kebliakan KOH 

2. Peningkatan Memuat kegiatan-kegiatan yang beliailM 
Efislensi dan dengan pelestalian dan peningkam pener.maan, 
Efektfitas penggaffan dan penambahan sumber-sumber 
Pengslolaan Psndapaian Asfi Daerah baru termasuk 
Keuangan Daerah penyediaan sarMa dan prasarananya Sl!f1a 

n,,nru,Jaaan keuanaan daerah. 
3. Penyusunan dlln MemI181 kegialan-tegiat.an yang llaJi(aili:Il 

Pembaharuan dengan penyusun.r,, eveluasl peraturao 
Peraluran pemndangan di daerah lannasuk p!!fl!J£1111banga, 
Perundangan di sistem jaringan dokumentasi lnlormasl hukum. 
Daerah 

4. PengembengM Memual kegla!an-kegla!an ·,ang bell<sill:rl 
Saranadan dengan pengembangan, ~meliharaan, dan 
Prasarana lntonnasl pengelaaan sarana dan prasarana intormas1 
pemerintahan bert>a:sis tel<nologi inlormasi untuk membangu, 

pemerintahan e¥Jktronik. 

5, ~nlngkatan Memual keglatan-l(eglatan yang belialta'I 
Pe'a~senaan dengan lmplementasi proses pergantian aitar 
Otonomi Daerah waktu argµa DPRO, dari pengembarigan 

kapasilas daerah, termasuk p!lll3laal 
kelernbagaan. pembera,it~n KKN dalam 
rangka mewu)utlkan good qovflTWICfl. 

l'tou,om ll'ldll<i,/lf flt/Of _ISO 



6, Peningkolan Memua1 kegialan-kegiatan yang berkaitan 
~las L.embaga dMgan Ul)clya meningkatkan kemampuan dan 
PerwakRan Rakyat kompetcnsi lemb!ga perNeldlan rakyat daerah. 
Daerah 

7. Peningkatan Memuat kegla!an-keglalan yang berkallan 
Pelayanan dengan upaya meningkatkan pelayanan 
Kedinasan Kopala kedinasan bagl kepala daerah dan waki kepala 
Oaerah I Vlaki daerah. 
Keooia Daerah 

8. Peningkatan Memual kegiatan-k.egiatan yang berkaitln 
PHyanan dengan upaya menr,gka!kan pelayanan Badal 
i<e'embagaan Perwakian Desa (Bf'O). 
Bad;;n Perwalcilan 

I---
Desa (BPD) 

9. Penyelenggaraan Memual kegialan-tegiatan yang bE!rtlailcfl 
Pe~rinlahan dengan pen~ng.garaan tata pemenntahan, 
Umum reformasl l>rokrasl, penirgcatan kualilas 

pelayanan publik, kerjBSama antar daerall, antar 
lembaga dan pemerintahan serta pengendallan 
dan pengawasa, penyelenggaraan pemellntahan 

~ 
dan oembnnaunan. 

10. Pernngkatan Dai Mernual kegiali:wl-kegiaran yang berkailan 
Pengembaigan dengan meningkatkan kapasitas keuangan 
Pengelolaan daerah dengan meleslankan dan menillgka1kara 
Keuangan Claefah penerimaan sumoer-sumber pemblayaan 

=mh:onnunan daerah. 
11. Penreler,ggaraan l.bnuat keglatan-keglalan yang berkaltan 

kepegawalilll dan dengan penlngkalon kapasilas aparatur {aparatur 
Perangkat Daerah feknis dan apcn:l!K peogawas) dan perangkal 

daerah serta pengembangan 8'Slem admImslras1 
keMOawalan. 

12. Pemblnaan Dai Memuat 1<.eglalarl-l<Egiatan yang bel1<altan 
Fasi'llasi dongan upaya meningkatklJ'I partisipasi 
Pengelolaan pembanganan masyararat dengan slimu'an-
Keuangan stmulan pembangunan daerah. 

ll Pemblnaan Dan Memuat keglatan-keglatan yar,g berkaltan 
Fasi!ltasi dengan upaya meroorong kineria pemerinlilllan 
Pengeblaan desa d0t19an menlngkalka'l raslltasl keu;;rigan 
Keuanaan Desa deso. 

14. Penilgkalan Memuat ke\jal<ln--kflglal~ yang belkalt~n 
Profesblalisme dengan upaya rneningka\kan profesionalsme 
Tenaga Pemeriksa aparatur pengaw- daerah. 
Dan Apara!Ur 
Penoawasan 
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15. Oplimalisasi Memual kegialaMegialan yang l:Bkaililn 
Punanfaatan d,tngan upaya mcndorong be/1\embangnya 
Teknotogi lnfoonasi sarana dan prCISinna pemerintahan berbasis 

elektronik. 
16. Pengelolaan A5el Memuat kegiatan-kegiatlln yang berkai~ 

Oaerah c!angan pendalllan, pergelofaan, pendayagunaan 
doo pengamanan llllel termasuk pengembangan 
slslem infollTlasi assel daer.ti. 

17, Saranadan Memual keg,atar.-l(egiatan yang bel'kaf!.sn 
Prasarana Aparatur der!gan pe!T'~llharaan dan penlngkatan sarana 
pememitah dan prasar.1na apar.1tur guna !Mndukung 

""'8kisa'laan funosi ""mbanaunan di daerah. 
,a Penlngkatan Memuat keglatan-keglatan yang ber1caitan 

i<u~iias deogan poning,ca1an kualitas, pengetahuan dan 
Sumberdaya kelrampflan, serta dedikasi, etika dan moral 
Aparau Pemerlnlah apparatur pemelintah daer:ih. 
Daerah 

1g, Penataan Peraturan Memua1 keglaran-keglatan yang berltaltan 
Perundang- deogan upaya mendcrong ter~udnya 
Uooarl)311 kelersedlaan peramn perundangan yang 

menjamin keberhasitan pelaksanaan 
oembaooumn 

21 Penlngkatan Memual kegla1an-kegialan yang bef'kallan 
l<apas las derl!lan upaya meningkat!tan kualites 
SUmbertlaya pengerahuan, profeslOllallsme clan ketrampllan 
Apa.Jklr serta dedikasl, etika dan moral aparatur 

pemerintah daerah dm melaksana'liln fungsl 
penyelenggaraan pemenntahan, pembangunan 
dan nPfavanan mas..,.rakat secara mtimal. 

21. Pembinaan Dan Memuat keglaian-keglatan yang berkailan 
Pengembangan derigan upaya mendorong dan menciptaken 
Ao;r.!tur sumtEnlava aparatur yang arofesional 

22 Pengembangan Memuat kogia;an-kogiatan yang berkai1an 
Pt!t-ietl~an 0-<1erah dangan upaya mendolllflll pengembangan 

oene!itian daer.ih dan raslitasl integrasl 
oengembangan peneiti&n dengan penelltlen 
perouruan tinOOi 

2.21. KETAHANAN PANGAN 

NO PROGRAM DEFINISt OPERASIONAL 

1. Poolngkatan Memuat kegiatan-kegaan yang bei11aitai dengan 
Kelahanan kelersed aan pangan, peoganakaragaman pangan. 
Pangan distribusi dan konS1.111si pangan termasuk penguatan 

kelembagaan, peningkatan SOM dan peningkatan 
dalla bell masyarakat .. 
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2.22. PENBEROAY MN MASYARAKAT DAN OESA 
NO PROGRAM 

1. Faslllasl 
Pengembangan 
Masyarakal dan 
Desa 

2 Peningkatan 
Pertisipasl 
Wasy,.-akat 

3. Pangembangan 
Lemhaga 
Ekonoml 
Pooesaan 

~. Pen,ngkatan 
Kapasilas 
Aparalur 
P;irrenntah 
Desa 

5. Penl~Wn 
Peran 
ParEmp,Jitn Di 
P~desaan -a PengJatan 
Kelembagaan 
Masyaraket 

7. Penlngkatan 
Keberoayaan 
Masyarakat 
Pedesaan 

OEFl"SI OPERASIONAL 
Memu.a1 keglalan-(eglal.an yang berl(altan dengan 
fasilitasi pcngl!Eian pcmerin1ah desa, Iota 
pemerinlallan, lala kemasyarakatan dan I.ala ru~ 
desa 

Mem~at kegiaum-kegiatan yang bei11aitan oengan 
penlogkatan peran serta masyarakat desa dalam lata 
pemenntahan, tala kemasyarakatan dan tata ruaig 
desa lermDSUk penyelenggaraan bulan bakti golong 
royong dan pemamaatan teknol~ tepat guna, dalam 
rangka menlng~.atl<an kesejaitera.ri masyarakat 

Memuat kegiata11-kegiatar, yang berkaltan del'lg<J'l ' 
upaya mengenilangkan lenixlga ekoooml 

I 
masy..-atat desa, lembaga ekonoml perrlesaan, 
meningka1ka11 akses ln1ormasi komunil<asi den 
eksislensi lemhMa. 
Memual keglatan-keglatan yang berkaltan dengan 
upaya meningka1kan kuellta:! pengetahuan, 
profp,sicJlallsme dan ketrampian ser1a dedlkasi, eti<a 
dat1 moral aparatur pemerinlal desa dalam 
melaksanakan fungsi penyelenggaraan pemerinlahan 
desa, pe111oangunan dan pe1ayanan masyarakal desa 
secaiaootimal. 
Memual keglatan-keglatan yang berkaltan dengan 
uoaya menlr,gkatkan dlll memotivasl keloflll()k 
perempuan pe:lesaan ag,r- berl)eran aktif dalam 
membangun desanya. 
Memuat kegiaian-keglatan yang berkaltan dengan 
fasilitasl pembentukan, pEflguatan, peraiserta 
kelembagaan di tingka\ desa dalam rangka 
oenlnri<atan oemer1ntahan dan r.4'mbaMunan desa. 
Memuat kegia1el'l-kegialan yang berkallan dengan 
pemberrlayaan ma!>-yral<al pedesaan melalui 
;iengembangan kelompok BBGRM dan P2MD 



Z.23. STATISTIK 

NO PROGRAM DEFINISI OPERASIONAL 

Penyusunan Mernuat keg~tan-kegiatan y~ berkaltan dengan 
I Oatallnlonnasl/ pe~umpulan penyusunan, pengelolaan dEl!l 

Statistik analiS1s dan oonvaiian dala dan informasi. 

Z.2~ KEARSIPAN 
NO PROGRAM OEFINISI OPERASI~ 

1. Penyelamaian Memuat keg1atan-1<eg,alan yang berkai1.an dengan 
Dan Pelestarian fasllllasi melakukan langkah-l!l,gkah atau mekanisme 
Dokumen/Arslp penyelamaian dan peleslatilrl dokull'l!l1rarsip daerah 
Daerah sesual dengan SOP yang telah ditetaplm, dalam 

rangka jamlnan keam1:1nan dan kerahasiaan dokumen• 
dckumen yang <kiffl)a'l sena jamlnan dol<umer 
tersebut ~t dljaga keutuhannya (tldak nisak) dalam 
kurun waktu tertenOJ. 

2 Penataan Sistem Memuat keglatan-kegfatan yang benait'dJl dengan 
i\dmlnistrasi i;emantal.l!l1 dan pembinaan kearsipan, oenyusunan 
Kears'1!11 pedomaJ'I kears;pan serta pelayanan informaSI 

ke.nioan. 
3. Pemeihara1111 Memual l<egiatan-l<egletan yang bertaitan dengen 

Ruttn/Berlc.ala pemberian jaminan lldak rusak alas do~umen yang 
saranadan dislmpan dalam Jangka wat:ru tertentu, ya-1u dengan 
Prasarana melakuitan pemeliharaan secara rutin sesuai dengan 
Kearsm, SOP vanci lelah d1&ta~an, 

4. Peningkatan Metruat keglatan-keglatan yang bertaitan dengan 
Kualitas upaya memberi<an paayanan kepada pihak-pihak 
Pelayenan y~ membutuhkan kembai dokumen wng telah 
lnfonna5i dikelola SP.Cara IP.!J<!I yai1u dengan rnen.ngkalkan 

kemampuan dan kapasitas pengelola an.1p daerah 
sesua1 dengan jenjang clan tugasnya masing-masing. 

2.25. KOMUNll<ASI OAH INFORMATIKA 

NO PROGRAM DEFINISI OPERASIONAL 

1. Pengembangan Memual kegietan-l<eg1atan yang bertaitan dengan 
Komunikllsi pemelihara,m dan penyediaan sarana da-1 prasana 
Kerjasama komunikasi dan r,foffllasi, penyabartuasan lnlormasl 
lnlormasl dan pembangunan daerah ser1a pengembangan ak3es 
Media Masa ln1ormasl <omLl'likasl dan media masa 



2. Fasililasl Memuat kEgalan-keglatan ya~ berkaillln dengan 
Peoingkatan upaya menir1ykallan kualtas pengetat11)811, 
Sdm Bidang protesionafisme dan k8tramp1lan serta dedlkasl, aUka 
Komunikasi Os, den moral aparatur bidang komunikasi dan 
lnfc.'f'lnasi infom1alika. 

2.26 PERPUSSTAKAAN 

HO PROGRAM DEFINISI OPERASIONAL 
1. Pemt>naan dan M!!flluat kaglatan-keglalan y~g l:Erkaltan dengan 

Peningkatan 
Kaposllas 

pengelolaan pefJlUstakaan, termasuk pengembangan 
mnat baca masyaraka! termasuk sarana dan 

Perµu!ltakaan pra5J1rana serta sistl!m lnformasl Nlffll •siakaal. 
2 Pen1elamalan Memual keg;elan-keglatan yang berkaitan dengan 

dai Peleslarlan pen)'elamatan dan peleslarlan kolel<sl perpuslakaan. 
Koleksl 
Papustakaan 

l URUSAN PILIHAN 

3.1. PERTANIAH 

NO PROGRAM DEFINISt OPERASIONAL 
1. Pengeml>-JnQan Memuat kegiatan-~egialal yang be ilia Ian dengan 

AgribiSllis fasl1itasi pEiiingkatan produksi pertanian dalam artl 
luas, pe~indungan produk, diYeraifikesl produk 

r pe11gdahan hasil, pemasaran, kelemb.rJaan, 
teknok>gl, penyuluhan pertanlan, penanganan 
~I panen. sarana dan p!llScl'ana pendukung 
termasuk pengerroangan Kawasan Agropolltan dan 
Kawasan Sentra Produksl 

2. Peningkala1 Memual kegial!l!l•kegiatan yang ber1<altan deri!Jan 
Kesejahteraan fasil1tasl dalam rangka blmblngan berusalla lalll, 
Pelan pengua!an modal, kelemb~aan keuangan 

termasuk oekJanQ kerjasama denaan mltra usaha. 
3. Peningkatan Memuat kegatan-l(egiatan yang berkaitan dengan 

Pemasaran Hasl menfasliltasl pemasaran prcxi.lltsl 
Produksi pertanian/per!lebunan sehlngga dapel leblh 
Pertanian/ rn11nja,1gkau pa!;ar yang lebil :U1:1s, men~ 
Perkebunan volume dJSlribusl melak.11 jangkauan pmr yarg 

lebih luas dan sislem pemasaran yang lel>ih 
terlntegrasJ 

"""""" m<lll<cd :ioo, 5S 



4 Penlngkatan Memual kegialan-kegialan yang berkaitan dengan 
Penerapil'l upaya meningkatkan produksl dan kualltas hasil 
Teknologi perla'lian/per11ebll1'0'1. llltl!lingkatkan nila jual 
Pertannin I produk pasca panen cm mengurangl llampak 
Perkebunan serangan OrT terhadep tanamen 

jllf1linian/perl!eblnan sehin9911 manlngkiikan nilal 
tambah bagi patani 

5. Pernberdayaan Memual kegiatan,kegiatan yang befkaitan dengan 
Penyutuh upaya men1119kalkan kemampuan penyuluh 
Pertanian/ perta,ian agar dapat semakin meni~alkan 
Perkeounan keberhasitan pemblnaan kepada masyaral(at. 
Le 

6. Peooigatm Dan Memuat keglatan,keglalM yang berl(altan dengan 
Peranggulangan upaya meneken angka kesakltan dan kematlan 
Penyaklt T emak temak. melaui penganaliln. pencegahan dm 

pemberantasan penyatil strategfs antn fain 
su~-eylance, veks.nesl d!in pengobalan. 

7. Penlngkalan Memuat kegietan-kegiatan yang ben<uan dengm 
Pemasaran Hasi upaya meningkalkan produksi dan plo:lukfivilas 
Produksi temak melalul upaya l<emitraan usa~a pertemal<al 
Pete11akan dan perikanan. 

3.2. KEHUTANAN 
NO PROGRAM DEFINISI OPERASIONAL 

1. Pengalolaan clan Mem~al keg1ata1r-kegiatan yang beli<aitan denga, 
?emanfaalan fasiitasi pemanfaatan dan penylapan prakoodisi 
ttllan pef)_;jelotaan $\Jmberdaya kelUanan, penertlbcwl 

industri yang rnemanfeatkan hesil hutan, serta 
perr,J!!fTiban gan areka usaha hasii hutan, 
peng90dalian penatausahai has1I hutan d.ri 1ndus1n 
kehutenan. 

2 Rehabilit~l Memual kegiaten•kegiatan yang beli<aitan de11QM 
1-Uandan fasiltasl pellildungan dan koservasi sumbeldaya 
Lahan huton dan hasi hutan, penanganan daerdl 

penyangga kawasan konservasi, serta pengualal 
ka1NaSan konS8t'Vasl. 

3. Perl ndungan Memuat keglaian-kegiatan yang berkaitan delW) 
cm Konserva,I upaya mencegah, merr-batasl dan mengurangl 
Sumber Daya kenJsakan fisi< hulan, tem,asuk kawasan cm hasi-
Hl~an hasilnva v:ann disebabl:an oleh MnJbahan, 



penebangan liar. pert,uahan kebakaran, bencana 
"am, hama penyakil, menjaga hak-hak perorangan, 
kelompok masyarakat. pemerintah dalam pengelolaan 
rvtan. 

4. Pernbinaan Dan Memual kegfatan-kegialan yang berl<.ail.rl dengan 
PenEriban ~ mengembangkai sarana dan prasarana 
lndustli Hasil pendukung serta peranserta masyarakal dalam 
Hut.an meml> na dan meningkalkM kelertiban indus!ri hutan, 

3.3. ENERGI DAN SUMBEROAYA MINERAL 

NO PROGRAM OEFINISI OPERASIONAL 

1. Pengembangan Memual keglaten-kegialan yang berl<.aim dengm 
Pertambangan fasililasl pe111r1gkalan, penyembanyan dan 
dan Air Tanall pengawasan usaha pertambangan dan konservas, air 

tanah. 
2 Pengembar,gan Memua1 keglatan-keglalan yang ll9fkaltal oenga, 

~elenegalislrikan fasilitas' untuk meningkalkan raslo elektrifikasi, 
pengembangan energl lerbarukan, dan pengendallal 
dai nenaawasan rasa usaha kolilrikan. 

l Pengembaf',g,m Memuat keglatan-kegiaran yang berllai!al dengan 
Vi!igasi Bencana fasilitasi datam rangka pemngkalan kewaspadaan dart 
Alamdan kesiapc11 masyarakat terhadap bellcana. peningkatar, 
Geologi ka!)asitas masy.irakal, Ser1a pengekllaan geologl tata 

linokunaan. 
4. F'en!JP.!llhangan Memual kegialan-keyialan yang IEitait!ll dengai 

Energi Altemattt l4)8ya pongembangan dan pemoofaota1 energl 
atemahr guna mendukung sumberdaya energi Y!ll!l 
daoat d-neroaharui. 

5. Pengelolaan Memua\ kegiatan•kegialan yang berkaitan denga, 
Migas Hilr pemantaua.n, peneta!)8n q~ota volume mlgas dan 

n,annembano611 konversi mioas. 

3,4. PARIWISATA 

NO PROGRAM OEFINISI OPERASIOHAL 

1. Pengembar,ga Memuai keglatan-,l(egfatan yang l>erkaitan de~ 
Pemasaran pertuasan jamgan [pelalcu dan wtlayah par1wlsata), 
PariwisalB produk te-rmasuk pengadaan bahan-bohon d31 

oromosi pariwisata. 
2. Pengembangan Memua, keglaian-keglaton yang berkaitan dengM 

Destinasi Wisala peogembar,gan obyek w;sata dan l'asllitas obyek 
wisata 



3. ?engembangan 
Produk 
?ariwisata 

3.5. PERIKANAN 
NO PROGRAM 

1. ?engembangan 
Budldaya 

3.6. PERDAGANGAN 

NO PROGRAM 

1. Pengembsngan 
Penlagangan 
Oaam dan Luar 
Negeri 

2 Perh1dungan 
Konsu'OOn Dan 
Pengamanan 
Pen! a an 

3. Pemblnaan 
Pedagang Kakl 
Lima Dan 
Asongan 

3.7. INOUSTRI 

NO PROGRAM 
1. Pengembangan 

lndutrl Kecll, 
Venengah (IKM) 

Nemua• kegialan-llegialan yang berkaitdl'l tltlngal 
fasili1as1 pengemlmgan prociJk wisata lermosuk 
penge-nbangan SOM, kelembagllcfl dc11 keijasama 
a,tar lembaga dan antar daerah. 

DEFINISI OPERASIONAL 

Memuat kegiatan-kegiatan yang be!l(altan dengan 
fesiHlasl pengelolaan sumberdaya perikanan termasuk 
penlrgkatan produksl, dlversifikasi produk, 
pemasaran kelembagaan, ta~nologl, oanguatan 
modal. sarana/prasarana pendokung lem1asuk 

emba an Kawasan Perlkllrai Te u 

~FINIS! OPERASIONAL 

Memuat kegia1an-kegialan yang berkeilan dengan 
fasiitasi peningl.atan jum!ah, variasi deli disl!ibusl 
produk perdagar.gan, klltembagaan, so.A, 
permodalao. jejMng dan kerjasa:ma pe~indungan dm 
pelayanan koosumen, serta sarana/prasarana pasar 
una teiwu' n a rd an an n blik. 

Memual kegiaian-kegiatan yang berl(aitan ~ 
upaya mewujud~n tingkat perl ndungan koMumen 
dari pro;luk-produk tidaltsesuai smdart 

Memuat kegiaren-kegialan yang berkailan de~ 
upaya mev.ujudkm pengelolaan p:IS<lr dan pedag,r,g 

I 
kal<i limo guna men,aga kuali!os lrlgkungan pasar 
serta rnengembangkan pemberdayaan pedagang kakl 
lima. 

DeFINISI OPERASIONAL 

MemJat kegiatar.-kegialan yang berkatlan dengir, 
fasllltasl da'am peng..iatan dan pengembangan lndulrl 
Kecll Venengah (IK\I) melalul pcnyedlaan kebulutm 
bahan baku, peningkatan IOJalitas dan kuantitas 
produk, pemasaran, permodalan, kllleml>aga.in , 

, Sumberd""" Marusla /Sot.II. standari3al, kMasama 



2 Penataan 
Slruktu- tndustri 

3. Penlngkalan 
Kemampvan 
Teknologi 
lndustri 

4. Pengembangan 
Sentra-Sentra 
industri PoleMiel 

3.8. KETRANSMIGRASIAN 

NO PROGRAM 
1. Pengemt>angan 

W1tayah 
T l'Bllsmigrasl 

2 Transmigrasi 
Regklnal 

serta pengembangan IKIA bef'basls tel<rdogl '8pal 
guna yang rameh 
nonnernbRnaan ldaster. 

ingkungan 1ennasuk 

Memuat kegiatan-kegiotan yang bor1<a~an dongan 
iasltltasi dal~ rangka pernngkillan peni,;iunaan 
bahan balw tolcal dan produk dalam f'IE98"• 
optimalisasi keterlcaiten indulsl hulu dan hiTir, 
penyediaan dan optimaisasi Slllcl011 dan prasarana 
penunjang lnifuslri, pengembangan ka'Nasa~ ind1JS1ri, 
perlindungan dan pengawasan induslri dan 
pemanfaatan lnduslri belbasis tntOITllation 
Comunication Telmil,.,,v IICTI. 
Memual kegla1an-keglatan yang ber'~abn dengan 
upaya mening~all<m penguasaan teknologl produksl 
agro lncfustri dan slimLiasi pengembangan peralatan 
ini:tistn non ""ro. 
Memuat keglatan-kegiatan YarQ berkalan dengan 
upaya rMnumbuh kembangkan potensi senlla-~tra 
industri dengan penyed1aan data da~ mformasi 
potensl da'l rrEmbangun SIIUS dlt:ldang lndustll dan 
""rd""annan 

DEFINISI OPERASIONAL 
Memuat keglatan-keglatan yc11g berilailan dengan 
pen~apan pernlndal1an calon ransmigrasl dan lolcasl 
seria masyarakat daerah penerima lemiMuk 
melalwkan fasllrasl kerfasama antara daerah penglrim 
dan pe11erima. 
Memuat kegiatan-keglatan yang berbil,m dengan 
upaya penylapan pe~n katkan akll'litas mm19rasl 
antar daerah k · · ~-wlla ah villSi. 
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